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INTISARI

Fenomena yang terjadi pada pertigaan tidak bersinyal, menunjukkan bahwa
volume yang terjadi pada jalan minor tergantung volume jalan major. Hal mi
ditunjang dengan adanya PP No. 43, pasal 63 ayat 1e, tahun 1993, bahwa
pengemudi wajib memberikan hak utama kepada arus yang berjalan lurus pada
simpang tiga. Tujuan penelitian ini adalah menganalis kapasitas, baik secara
teoretis (dengan formula MKJI 1997) maupun dengan kenyataan lapangan dengan
mencoba mengembangkan model hubungan antara kapasitas jalan minor dan
volume jalan major dengan analisis regresi linier berganda, dan kemudian
membandingkan kapasitas teoretis baik dengan kapasitas lapangan maupun hasil
prediksi model.

Pengambilan data lapangan dilakukan di pertigaan Jl. Gayam dan Jl.
Sukonandi, kota Yogyakarta, pada hari Selasa (pk 06.30 - 08.30), Rabu (pk. 06.30
- 08.30 dan 12.00 - 14.00), Jumat (pk. 07.00 - 09.00) dengan menggunakan
handycam . Periode pengambilan data sampel dilakukan 2menitan (kend/2mnt) dan
dikonversikan ke jam (kend/jam). Model teoretis dihitung dengan menggunakan
lembar kerja (USIG-I dan USIG-II) dari model MKJI'97, sedangkan analisis
kapasitas lapangan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan
menggunakan program komputer SPSS 9.0.

Hasil analisis kapasitas lapangan dengan SPSS 9.0 diperoleh Y-23.16336
+0.617583X1 +1.722622X2 + 0.589173X3. Dengan koefisien-koefisien vanabel X
yang mempunyai hubungan positif terhadap Y, maka persamaan tersebut hanya
berlaku pada lokasi studi dan pada volume jl. major yang sedang berlaku pada saat
penggambilan data. Keofisien variabel yang bernilai positif antara lain disebabkan
oleh : pertama, penggunaan faktor smp yang tidak diteliti dulu kebenarannya untuk
dapat diterapkan pada pertigaan tidak bersinyal khususnya pertigaan Jl. Gayam dan
Jl Sukonandi kedua, karakter pengemudi kendaraan pada jalan minor yang tidak
mau mengalah pada kendaraan pada jalan major. Pada analisis perbandingan
antara kapasitas teori dan kapasitas lapangan maupun hasil regresi dengan
menggunakan chi-kuadrat terjadi perbedaan yang signifikan. Jadi kapasitas yang
digunakan pada persimpangan untuk penelitian ini adalah kapasitas berdasarkan
MKJI 1997 yaitu sebesar 2.221,713 smp/jam.

xvm



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Interaksi antara arus lalu-lintas pada persimpangan merupakan aspek

penting dalam mempelajari aliran lalu-lintas. Setiap persimpangan mencakup

pergerakan lalu-lintas menerus dan lalu-lintas yang saling memotong pada satu

atau lebih dari kaki persimpangan. Pergerakan lalu-lintas ini dikendalikan

dengan berbagai macam cara, bergantung pada jenis persimpangan.

Pada persimpangan tidak bersinyal, khususnya yang mempunyai tiga

lengan, dikenal istilah Jalan Major dan Jalan Minor. Jalan Major adalah jalan

yang memiliki prioritas pergerakan artinya kendaraan yang berada pada jalan

Major memiliki hak berjalan lebih dahulu dan berada pada lalu-lintas menerus.

Sedangkan jalan minor adalah jalan yang tidak memiliki prioritas dalam

pergerakan, kendaraan yang berada di jalan minor harus memberikan hak

utama kepada arus yang berjalan lurus pada simpang tiga.

Ketika pengemudi pada jalan minor tiba pada sebuah persimpangan,

pengemudi akan memasuki jalan major dengan celah (gap) yang cukup dan

menolak celah yang terlalu kecil sehingga pengemudi memutuskan untuk

menunggu sampai tersedia celah yang cukup pada jalan Major. Celah (gap)

yang cukup akan diperoleh oleh kendaraan di jalan minor yang ingin

menyeberang, jika volume jalan major relatif kecil pada waktu tertentu.



Fenorrena yang terjadi pada persimpangan tidak bersinyal ini menunjukkan

bahwa volume yang terjadi pada jalan minor tergantung volume jalan major,

sehingga mempengaruhi kapasitas yang terjadi pada jalan minor.

Salah satu cara menghitung kapasitas adalah dengan rumus-rumus yang

terdapat dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Pembuatan

MKJI 1997 oleh Departemen Pekerjaan Umum (DPU) yang membahas

persimpangan tidak bersinyal, didasarkan pada persimpangan-persimpangan

besar dan di kota-kota tertentu saja di Indonesia yang mempunyai perilaku lalu-

lintas Indonesia. Jadi tidak semua persimpangan tidak bersinyal tercakup di

dalamnya, sehingga perlu diujikan apakah MKJI 1997 sesuai atau dapat berlaku

pada persimpangan kecil, khususnya simpang tiga tidak bersinyal di J! Gayam -

Jl. Sukonandi

1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan singkat latar belakang di atas dapat diambil rumusan

masalah sebagai berikut:

1. bagaimana hubungan antara kapasitas jalan minor dan volume jalan major,

2. seberapa erat hubungan antara kapasitas jalan minor dan volume jalan

major,

3. bagaimana menghitung kapasitas persimpangan pada simpang tiga tidak

bersinyal (Jl Gayam - Jl Sukonandi),

4. bagaimana metode yang digunakan untuk menghitung kapasitas kenyataan

lapangan yang ada,

5. sejauh mana MKJI 1997 dapat diterapkan pada simpang tiga tidak bersinyal

Jl Gayam dan Jl Sukonandi.



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini.

1. Melakukan analisis terhadap kapasitas, baik secara teoritis (dengan formula

MKJI 1997) maupun kenyataan di lapangan (dengan mengembangkan

model hubungan antara kapasitas jalan minor dan volume jalan major, bila

memungkinkan).

2. Membandingkan kapasitas hasil perhitungan teori baik dengan kapasitas

lapangan maupun hasil prediksi model yang dibuat seperti tersebut di atas.

1.4 Batasan Penelitian

Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi penelitian ini, maka

diperlukan batasan penelitian sebagai berikut:

1. data lalu-lintas diambil pada cuaca CERAH,

2. persimpangan tanpa menggunakan tanda stop dan yield,

3. perhitungan kapasitas di lapangan menggunakan regresi linier berganda,

4. variabel dependent adalah kapasitas aktual jalan Minor baik ke arah Jl.

Gayam Barat maupun Timur (Y),

5. variabel Independent ialah

a. volume dari arah Jl Gayam Barat ke arah Timur (Xi),

b. volume dari arah Jl Gayam Barat ke arah Jl. Sukonandi (X2),

c. volume dari arah Jl Gayam Timur ke arah Barat (X3), dan

d. volume dari arah Jl Gayam Timur ke arah Jl Sukonandi (X4),

Untuk lebih jelasnya, variabel yang diteliti dapat dilihat pada gambar 1.1,

6. sebagai pembanding digunakan kapasitas teori MKJ11997,



7. jalan Sukonandi sebagai jalan minor dan jalan Gayam sebagai jalan mayor,

hal ini berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 1993 bagian ke-3

paragraf ke-7 pasal 63 ayat 1 e tentang "pemberian hak utama pada

kendaraan yang datang dari arah cabang persimpangan yang lurus pada

persimpangan tiga tegak lurus".

8. pada perhitungan kapasitas di lapangan , rasio belok kanan dan rasio belok

kiri pada arus jalan minor diabaikan, dan

9. hubungan antara volume tiap jam dengan angka aliran maksimum dalam

jam tersebut dianggap sama (PHF=1).

Utara

1.5 Manfaat Penelitian

-• X1

Y _ X2

I

I

I X4

I

i

X3 <-

Jl. Sukonandi (jl. Minor)

Gambar 1.1. Variabel vanq diteliti

Jl. Gayam
(jl. Mayor)

Dalam penelitian ini nantinya, diharapkan akan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

1. memberikan pemahaman tentang kapasitas jalan minor di suatu

persimpangan tidak bersinyal,



2. mengetahui perbedaan hasil perhitungan kapasitas teori dan lapangan,

3. mengetahui kinerja dari sebuah persimpangan,

4. memberikan pengetahuan mengenai hubungan antara kapasitas jalan minor

dan volume jalan mayor pada persimpangan tidak bersinyal,

5. mengenai model statistik terapan, dan

6. menumbuhkan penelitian berikutnya tentang pemodelan.

1.6 Keaslian Penelitian

Penelitian ini belum pernah diteliti oleh penelitian sebelumnya kecuali

penelitian sejenis sebelumnya yang dilakukan oleh Ariyanto HP dan Arief

Rahman Hakim (2000). Kedua peneliti ini mengambil topik Tinjauan kapasitas

pada persimpangan Tidak Bersinyal (Studi kasus pada simpang tiga Jl.

Kusumanegara dan Jl. Glagah Sari, Yogyakarta). Dalam penelitian ini,

dibandingkan antara kapasitas persimpangan tidak bersinyal dengan

menggunakan formula Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 dan

kapasitas kenyataan di lapangan dengan mengembangkan model regresi linier

berganda dengan dua variabel independent

Berdasarkan hasil analisis, kapasitas simpang berdasarkan formula MKJI

1997 adalah sebesar 2613 smp/jam, sedangkan hasil analisis kapasitas

lapangan diperoleh persamaan regresi Y=315,159-0.114X1+0.131 X2 yang

berarti bahwa:

1. tanpa adanya variabel arus major (jl. Kusumanegara), besarnya arus minor

(jl Glagah sari) pada persimpangan tanpa lampu lalu-lintas adalah sebesar

315,159* 316 smp/jam.



2. tanda "-" berarti hubungan antara arus minor dengan arus major adalah

negatif atau setiap kenaikan jumlah kendaraan arus major sebanyak 1 smp

arus minor akan menurun sebesar 0,114 smp

3. tanda "+" berarti hubungan antara arus major dan arus minor adalah positif

atau setiap kenaikan jumlah kendaraan arus major sebanyak 1 smp arus

minor akan meningkat sebesar 0.131 smp.

Secara statistik dalam uji kelayakan koefisien regresi persamaan tersebut

sudah memenuhi persyaratan, namun secara teoritik dalam hubungannya

dengan analisis kapasitas persimpangan, persamaan tersebut tidak bisa

digunakan unutk menghitung kapasitas, ini disebabkan oleh variabel X2

bertanda positif yang berarti akan terjadi peningkatan pada arus minor bila arus

major dari Jl. Kusumanegara Barat terus bertambah. Maka kapasitas kenyataan

lapangan dan kapasitas teori tidak bisa dibandingkan.

Penelitian yang akan dilakukan berbeda lokasi yaitu di Jl Gayam - Jl

Sukonandi yang berbeda kondisi geometrik , karakteristik lalu-lintas dan

prediksi model yang akan dibuat dikembangkan menjadi empat variabel

independent.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Simpang Jalan

Simpang jalan merupakan simpul transportasi yang terbentuk dari

beberapa pendekatan/lengan, dimana arus kendaraan dari beberapa lengan

tersebut bertemu dan memencar meninggalkan simpang (Hobbs, 1995)

2.2 Kapasitas Persimpangan

Kapasitas persimpangan merupakan arus maksimum kendaraan yang

dapat melewati persimpangan menurut kontrol yang berlaku, kondisi lalu-lintas

dan kondisi goemetrik jalan. Menurut Hobbs (1995), faktoi-faktor yang

berpengaruh terhadap kapasitas persimpangan adalah sebagai berikut ini.

1. Jumlah lajur

Jumlah lajur yang cukup disediakan untuk mencegah agar volume yang

tinggi tidak akan mengurangi kecepatan sampai di bawah optimum pada

kondisi rencana dan aliran yang besar harus dipisahkan arahnya.

2. Kecepatan

Kapasitas yang tinggi membutuhkan keseragaman kecepatan kendaraan

dan perbedaan kecepatan relatif kecil pada tempat masuk dan keluar.

3. Gerakan belok

Gerakan belok yang banyak membutuhkan keistimewaan - keistimewaan



seperti jalan tambahan yang terpisah.

4. Radius dan tepi lapis perkerasan

Radius yang cukup untuk berbagai tipe kendaraan yang ada untuk

menghindari pelanggaran batas terhadap jalur di sampingnya, dan tepi lapis

perkerasan harus bebas dari rintangan.

5. Kelandaian

Kelandaian yang sesuai untuk berbagai tipe jalan dan jumlah kendaraan

yang ada atau ketentuan khusus harus dibuat untuk tingkat-tingkat tertentu.

2.3 Pengertian Kapasitas

Menurut Highway Capacity Manual (HCM) 1985, kapasitas adalah nilai

maksimum setiap jam dari sejumlah kendaraan yang layak diharapkan melewati

suatu penampang jalan atau jalur jalan (secara seragam) selama interval waktu

tertentu, pada kondisi jalan, lalu-lintas dan kontrol yang sedang berlaku.

Kapasitas dapat dibedakan atas:

1. kapasitas pada kondisi ideal pada freeway,

2. kapasitas pada kondisi ideal pada multilane highway, dan

3. kapasitas pada kondisi ideal pada jalan 2 lajur.

2.4 Simpang tak Bersinyal

Pada umumnya simpang tak bersinyal dengan pengaturan hak jalan

digunakan di daerah pemukiman perkotaan dan daerah pedalaman untuk

persimpangan antara jalan lokal dengan arus lalu-lintas rendah. Untuk

persimpangan dengan kelas fungsi jalan berbeda lalu-lintas pada jalan minor

harus diatur dengan tanda stop dan yield (MKJ11997)



2.5 Jenis Simpang Tanpa sinyal

Kapasitas simpang jalan raya tanpa sinyal dipengaruhi oleh: kondisi fisik

jalan, jenis pengontrolan, karakteristik arus lalu-lintas (WCM 1985). Simpang

tanpa sinyal dalam pengoperasiannya dibagi atas: tanpa kontrol, dengan rambu

yield dan dengan rambu stop.

2.5.1 Simpang Tanpa Kontrol

Simpang ini tidak dilengkapi alat kontrol, kendaraan dari masing-masing

pendekat biasanya mengikuti aturan hak berjalan "yield to the right". Pada

volume yang tinggi, faktor seperti jarak pandang dan karakter pengemudi

menentukan perilaku kendaraan.

2.5.2 Simpang Dengan Rambu Yield (yield sign control)

Simpang Ini memakai rambu yield yang dipasang pada jalan minor.

Pemasangan rambu yield dimaksudkan agar kendaraan dari jalan minor

memberi hak berjalan lebih dahulu kendaraan di jalan major. Kendaraan yang

berasal dari jalan minor tidak harus berhenti pada garis stop, bergantung pada

kemampuan dari pengemudi untuk menerima atau menolak gap dari jalan

major. Arus dari jalan major simpang ini umumnya belum terlalu padat.

Kendaraan yang berasal dari jalan minor pada prakteknya selalu berhenti lebih

dahulu sebelum melakukan gerakan membelok ke kanan atau ke kiri pada

simpang tiga tanpa sinyal.

2.5.3 Simpang Dengan Memakai Rambu Stop (stop sign control)

Simpang ini memakai rambu stop yang dipasang pada jalan minor.



Setiap kendaraan yang datang dan masuk simpang tanpa sinyal melalui jalan

minor, harus berhenti dahulu pada garis stop untuk memberi prioritas pada

kendaraan yang datang dari jalan major.

Penerapan rambu stop dapat dilaksanakan dengan two-way stop control,

yang dipasang pada jalan minor dan four-way stop control, yang dipasang pada

setiap sisi lengan simpang.

2.6 Arus dan Komposisi Lalu-lintas

Arus lalu-lintas merupakan susunan dari beberapa individu pengemudi

dan kendaraan, yang saling berinteraksi satu sama lain dengan cara yang unik

dalam elemen jalan dan lingkungan umum. Kendaraan dalam arus lalu lintas

terdiri dari berbagai tipe, tahun, ukuran, daya melintasi suatu sistem jalan

dengan kecepatan dan jarak antara yang berbeda. Perbedaan karakteristik

pengemudi akan menambah beragamnya arus lalu lintas di jalan. (Shane.

1990).

Dalam MKJI 1997, yang disebutkan sebagai unsur/komposisi lalu-lintas

adalah benda atau pejalan kaki yang menjadi bagian dari lalu-lintas. Sedangkan

kendaraan adalah unsur lalu-lintas beroda.

Semua arus lalu-lintas (perarah dan total) diubah menjadi satuan mobil

penumpang (smp) dengan menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp)

yang diturunkan secara empiris untuk tipe kendaraan yang dikategorikan

menjadi 4 (empat) jenis (MKJI 1997) yaitu:

1. kendcraan Ringan (LV),, yaitu kendaraan bermotor dua as beroda empat

dengan jarak as 2,0-3,0 ,



2. kendaraan Berat (HV), yaitu kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dari

3,5 m, biasanya beroda lebih dari empat (termasuk bis, truk da as, truk tiga

as, d£n truk kombinasi),

3. sepeda motor (MC), yaitu kendaraan beroda dua atau tiga, dan

4. kendaraan tidak bermotor (UM), adalah kendaraan dengan roda lyang

menggunakan tenaga manusia atau hewan meliputi, becak, dokar, kereta

dorong.

2.7 Volume Lalu-Lintas

Volume lalu lintas didefinisikan sebagai jumlah kendaraan yang melewati

suatu titik pada suatu ruas jalan dalam suatu interval waktu tertentu. Volume

merupakan salah satu parameter untuk mengukur kualitas atau kinerja suatu

ruas jalan. Volume dihitung berdasarkan jumlah kendaraan (N) yang melewati

titik pada suatu ruas jalan, dalam suatu waktu (T)

Q =N/T (2.1)

dengan : Q = volume kendaraan (kendaraan/jam),

N = jumlah kendaraan yang lewat (kendaraan), dan

T = segmen waktu/ periode pengamatan (Jam).

2.8 Karakteristik Geometrik

2.8.1 Klasifikasi Perencanaan Jalan

Klasifikasi perencanaan jalan berdasarkan tipe dan kelasnya dapat dilihat

pada tabel 2.1 berikut ini.
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Tabel 2.1 Kasifikasi perencanaan jalan berdasarkan tipe dan kelas

Klasifikasi

Perencanaan

Standar Perencanaan Harian

Lalu-Lintas (smp)

Tipe I kelas 1

Tipe II kelas 2

20.000

20.000

Tipe III kelas 3 18.000

Tipe IV kelas 4 15.000

Tipe V kelas 5 13.000

Sumber: Standar Perencanaan Geometrik Perkotaan, DPU Bina Marga, 1988

2.8.2 Tipe Jalan

Berbagai tipe jalan akan menunjukkan perilaku yang berbeda pada

pembebanan lalu-lintas tertentu (MKJ11997)

Tipe jalan dibedakan menjadi:

1. jalan dua jalur dua arah tak terbagi (2/2UD),

2. jalan empat lajur dua arah tak terbagi (4/2 UD) dan atau terbagi ((4/2 D),

3. jalan enam lajur dua arah terbagi (6/2 D), dan

4. jalan satu arah dan jalur bebas hambatan.

2.9 Jalur dan Lajur Lalu-Lintas

Jalur lalu-lintas (travelled way), adalah bagian daerah manfaat jalan

yang direncanakan untuk lalu-lintas kendaraan. Jalur lalu-lintas terdiri dari

berbagai lajur (lane) kendaraan yaitu bagian dari jalur lalu-lintas yang khusus

dilalui oleh satu rangkaian kendaraan beroda empat atau lebih dalam satu arah.

(SSPGJR, 1990).



2.10 Bahu Jalan

Bahu jalan (shoulder), adalah jalur yang terletak berdampingan dengan

jalur lalu-lintas sebagai tempat untuk berhenti kendaraan (MKJI 1997).

2.11 Trotoar dan Kerb

Trotoar (side walk) adalah jalur yang terletak berdampingan dengan jalur

lalu-lintas yang khusus dipergunakan untuk pejalan kaki (pedestrian). Kerb

(curb) adalah peninggian tepi perkerasan dari bahu jalan yang terutama

dimaksudkan untuk keperluan drainasi dan mencegah keluarnya kendaraan dari

tepi perkerasan serta memberikan ketegasan tepi perkerasan. (Sukirman,1994)

2.12 Median Jalan

Secara garis besar median berfungsi sebagai berikut:

1. menyediakan daerah netral yang cukup lebar bagi pengemudi dalam

mengontrol kendaraan pada saat-saat darurat,

2. menyediakan jarak yang cukup untuk mengurangi kesilauan terhadap lambu

besar dari kendaraan berlawanan arah,

3. menambah rasa kelegaan, kenyamanan dan keindahan bagi setiap

pengemudi, dan

4. mengamankan kebebasan samping dari masing-masing arah arus lalu-lintas.

2.13 Tinjauan Lingkungan

Beberapa faktor lingkungan yang cukup berpengaruh adalah sebagai

berikut:
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1. Ukuran Kota (city size)

Ukuran kota (city size) adalah jumlah penduduk dalam suatu daerah

perkolaan.

2. Hambatan Samping (side friction)

Hambatan samping (side friction) adalah dampak terhadap perilaku lalu-

lintas dari aktifitas pada suatu pendekat, akibat gerakan pejalan kaki,

kendaraan parkir dan berhenti, kendaraan lambat (becak, andhong kereta

kuda dan Iain-Iain), kendaraan masuk dan keluar dari lahan samping jalan.

3. Kondisi Lingkungan sekitar Jalan

Kondisi lingkungan sekitar jalan dapat dibedakan menjadi tiga bagian utama

yang penentuan kriterianya berdasarkan pengamatan visual, yaitu:

a. komersial,

b. pemukiman, dan

c. akses terbatas.

2.14 Penentuan Kapasitas Menurut MKJ11997

Pada kapasitas simpang tak bersinyal yang perlu diperhatikan di sini

adalah beberapa faktor yang dapat mempengaruhi besar kecilnya kapasitas

pada seluruh lengan simpang. Variabel - variabel masukan untuk perkiraan

kapasitas (smp/jam) menurut MKJI'97 adalah seperti pada tabel 2.2 berikut:
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Tabel 2.2. Ringkasan variabel - variabel masukan model kapasitas

Tipe variabel Uraian variabel dan nama masiikan Faktor model

(D (2) (3)

Geometri Tipe simpang IT

Lebar rata -rata pendekat W-, Fw

Tipe median jalan utama M Fm

Lingkungan Kelas ukuran kota CS Fes

Tipe lingkungan jalan RE

Hambatan samping SF

Rasio kendaraan tak bermotor PlJM Frsu

Lalu lintas Rasio belok kiri Plt Flt

Rasio belok kanan Prt fkt

Rasio arus jalan minor Qlt/Qrt Fmi

Sumber:MKJI 1997

Arus lalu lintas yang digunakan dalam analisis kapasitas simpang

dipakai arus lalu - lintas yang padat per jam dari keseluruhan gerakan

kendaraan. Arus kendaraan total adalah kendaraan per jam untuk masing -

masing gerakan dihitung sebagai % kendaraan konversi yaitu mobil

penumpang.

Qsmp = Qkend X Fsmp (2.2)

dengan :

Qsmp : arus total pada persimpangan (Smp/jam),

Qkend : arus pada masing - masing simpang (smp/jam), dan

Fsmp : faktor smp.

Fsmp didapatkan dari perkalian smp dengan komposisi arus lalu-lintas

kendaraan bermotor dan tak bermotor.

Fsmp = (LV%xempLV +HVxemp +MC%xempMC) 100 (2.3)



Menurut MKJI'97, nilai smp yang merupakan nilai permanen dari

berbagai volume kendaraan yang terlebih dulu dikalikan dengan faktor

konversinya yaitu emp merupakan perbandingan berbagai jenis kendaraan

dengan mobil penumpang atau kendaraan ringan lainnya sehubungan dengan

dampaknya terhadap perilaku lalulintas. Nilai emp bisa dilihat pada tabel 2.3.

Tabel 2.3 Nilai emp kendaraan pada simpang tak bersinyal

Jenis Kendaraan Nilai Konversi

Berat (Heavy Vehicle) 1,3

Ringan (Light Vihicle) 1,0

Sepeda motor (Motor Cycle) 0,5

Tak bermotor (Unmotor Cycle) 1,0

Sumber:MKJI 1997

Nilai arus lalu lintas yang diberikan dalam LHRT (Lalulintas Hasil Rata-

rata Tahunan) didapatkan dari hasil konservasi kend/ jam menjadi smp/jam,

dengan lebih dahulu mengalikannya dengan faktor smp (Fsmp).

QDH=kXLHRT (2.4)

dengan :

Qdh .arus total rata per tahun (smp/jam),

k : faktor pengali ke dalam LHRT, dan

LHRT : lalulintas Harian Rata-rata Tahunan.

Nilai normal dari faktor k menurut MKJI'97 dapat dilihat pada tabel 2.4 sebagai

berikut.
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Tabel 2.4 Nilai normal faktor k

Lingkungan Jalan Faktor -

> 1 Juta

-k ukuran kota

< 1 Juta

Jalan di daerah komersial dan jalan arteri 0,07-0,08 0,08-0,1

Jalan di daerah pemukiman 0,08-0,09 0,09-0,12

Sumber: Tabel A-21 Simpang tak bersinyal MKJI'97.

LT

RT

Pmi

Qtot

A

BD Jalan utama A • A AC Ja! an minor

D V A < B

C

Gambar 2.1 rasio belok & arus jalan

QLT ALT + BLT + CLT + DLT

QTOT A+B+C+D
(2.5)

QRT ART+BRT+CRT+DRT

QTOT A+B+C+D
(2.6)

QMI A + C

QTOT A + B + C + D
(2.7)

= A + B + C + D (2.8)



dengan:

PRT : rasio belok kanan,

PLT : rasio belok kiri,

PM, : rasio arus jalan minor, dan

A,B,C,D menunjukkan arus lalulintas dalam smp/jam

Parameter geometrik yang diperlukan untuk menganalisis kapasitas

adalah sebagai berikut.

1. Lebar Pendekat (W)

Lebar pendekat diukur pada jarak 10 m dari garis imajiner yang

menghubungkan tepi perkerasan dari jalan yang berpotongan, yang

dianggap mewakili lebar pendekat efektif untuk masing - masing pendekat.

Dengan mengasumsikan ruas jalan A, C sebagai pendekat mayor dan B,D

sebagai pendekat minor (gambar 3.1), maka lebar masing - masing

pendekat adalah WA, Wb, Wc, WD. Untuk perhitungannya :

WAC = (WA + Wc) 12 (2.9)

WBD = (WB + WD) 12 (2.10)

Sebagai lebar rata - rata dari seluruh pendekat tersebut adalah :

W1 = (WA+ Wb + Wc+ WD) /4 (4 = jumlah lengan) (2.11)

dengan :

WA = a/2 (m),

Wfl= b/2 (m),

Wc = c/2 (m),

Wd= d/2 (m).



Lebar rata-rata pendekat dapat dilihat pada gambar 2.2 berikut.

A

10m

D

a

A

•

Jl

T
c

10m

B

19

!_ C

Sumber: Gambar B-11. Simpang tak bersinyal MKJI'97

Gambar 2.2. Lebar rata-rata pendekat

2. Jumiah lajur

Jumlah lajur dalam perhitungan kapasitas ini ditentukan dari lebar rata-rata

pendekat jalan minor maupun jalan mayor. Hubungannya dapat dilihat pada

tabel 2.5

Tabel 2.5 Hubungan lebar pendekat dengan jumlah lajur

Lebar rata-rata pendekat minor dan

mayor, WBD, WAC (m)

Jumlah lajur (total untuk kedua arah)

WBD = (b/2 + d/2) 12 < 5,5

>5,5

2

4

WAC = (a/2 + c/2)/2 < 5,5

>5,5

2

4

Sumber: Simpang tak bersinyal MKJI'97
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3. Tipe simpang (T)

Jalan simpang diklasifikasikan berdasarkan jumlah lengan, jumlah lajur

mayor dan minor, (lihat pada tabel 2.6)

Tabel 2.6 Kode tipe simpang

Kode (IT) Jumlah lengan

simpang

Jumlah lajur jalan

minor

Jumlah lajur

jalan utama

322 3 2
2

324 3 2 4

342 3 4 2

422 4 2 2

424 4 2 4

Sumber: Tabel B1.1. Simpang tak bersinyal MKJI'97

Data masukan untuk penentuan kapasitas adalah sebagai berikut.

1. Kapafiitas dasar (Co)

Kapasitas dasar merupakan kapasitas persimpangan jalan total untuk suatu

kondisi tertentu yang telah ditentukan sebelumnya (kondisi dasar). Kapasitas

dasar ditentukan berdasarkan tipe simpang. Untuk dapat menentukan

besarnya kapasitas dasar dapat dilihat pada tabel 2.7 berikut ini.

Tabel 2.7 Kapasitas dasar menurut tipe simpang

Tipe Simpang (IT) Kapasitas Dasar (smp/jam)

322 2700

324 2900

324 atau 344 3200

422 2900 !

424 atau 444
...

3400

Sumber : B-2.1. Simpang tak bersinyal MKJI'97



2. Faktor penyesuaian lebar pendekat (Fw)

Faktor ini diperoleh dari rumus dalam tabel 2.8 berikut ini.

Tabel 2.8 Faktor Penyesuaian Lebar Pendekat

Tipe simpang
Faktor penyesuaian lebar pendekat

(Fw)

422

424 atau 444

0,7 +0,0366 Wt

0,61 + 0,074 W,

322 0,076 Wt

324 atau 344 0,62 + 0,0646 W1

342 0,0698 W.,

Sumber: Gambar B-3.1 Simpang tak bersinyal MKJI'97

Dengan \N: = lebar rata-rata semua pendekat.

3. Fal<tor penyesuaian median jalan utama (FM)

Faktor ini digunakan pada jalan dengan jumlah lajur 4 (empat), dan besar

faktor penyesuaian median jalan ini dapat dilihat pada tabel 2.9 berikut ini.

Tabel 2.9 Penyesuaian median jalan utama

Uraian Tipe Media
Faktor penyesuaian

media (Fw)
Tidak ada media Jalan Utama Tidak ada 1.00

Tidak ada media Jalan Utama Sempit 1.05

Tidak ada media Jalan Utama Lebar 1.20

Sumber: Tabel B-4.1. Simpang tak bersinyal MKJI'97

4. Faktor penyesuaian ukuran kota (Fes)

Faktor ini hanya dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah penduduk dalam

juta, seperti tercantum dalam tabel 2.10 berikut ini.
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Tabel 2.10 Faktor penyesuaian ukuran kota (Fcs)

Ukuran kota (CS) Penduduk (Juta)
Faktor penyesuaian

ukuran kota (Fcs)

Sangat kecil < 0,1 0,82

Kecil 0,1-0,5 0,88

Sedang 0,5-1,0 0,94

Besar 1,0-3,0 1,00

Sangat besar >3,0 1,05

Sumber: MKJI 1997

5. Faktor penyesuaian tipe lingkungan, kelas hambatan simpang dan

kendaraan tak beromotor (FRSu)

Lingkungan jalan diklasifikasikan dalam kelas menurut tata guna tanah dan

aksesibilitas jalan tersebut dari aktifitas sekitarnya dapat dilihat tabel 2.11.

Tabel 2.11 Tipe lingkungan jalan

Komersial Tata guna tanah komersial (misalnya pertokoan,

perkantoran, rumah makan) dengan jalan masuk langsung

bagi pejalan kaki dan kendaraan.

Pemukiman Tata guna tanah lahan tempat tinggal dengan jalan masuk

langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

Akses terbatas Tanpa jalan masuk atau jalan masuk langsung terbatas

(misalnya karena adanya penghalang fisik, jalan samping

dll)

Sumber: MKJI'97

Pada faktor ini yang menjadi variabel di dalamnya adalah tipe

lingkungan jalan (RE), kelas hambatan samping (SF) dan rasio kendaraan tak

bermotor (UM) dapat dilihat pada tabel 2.12.



Tabel 2.12 Fak. penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping
kendaraan tak bermotor (FRSU)

ZJ

Kelas tipe

lingkungan

jalan (RE)

Kelas hambatan

samping (SF)

Rasio Kendaraan tak bermotor

(RUM)

0,00 0,05 0,10 0,15 0,2 > 0,25

Komersial Tinggi 0,00 0,05 0,10 0,15 0,20 0,25

Sedang 0,93 0,88 0,84 0,79 0,74 0,70

Rendah 0,94 0,89 0,85 0,80 0,75 0,70

Pemukiman Tinggi 0,95 0,90 0,86 0,81 0,76 0,71

Sedang 0,96 0,91 0,86 0,82 0,77 0,72

i Rendah 0,97 0,92 0,87 0,82 0,77 0,73

Akses terbatas

Sumber: Tabel

Tinggi 0,98 0,93 0,88 0,83 0,78 0,74

Sedang/ rendah

B-6.1 Simpang tak

1,00

bersinya

0,95

I MKJI

0,90

'97

0,85 0,80 0,75

6. Faktor penyesuaian belok kiri

Formula yang digunakan adalah

FLT=0,84+ 1,61 PLT (2.12)

7. Faktor penyesuaian belok kanan

Faktor penyesuaian belok kanan untuk simpang jalan dengan empat lengan

adalah FRT = 1,0 sedang untuk tiga lengan adalah

FRT= 1,09-0,922 PRT (2.13)

8. Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor (FM,)

Pada faktor ini yang banyak mempengaruhi adalah rasio arus pada jalan

minor (PM,) dan tipe simpang (IT) pada persimpangan jalan tersebut dapat

dilihat tabel 2.13 berikut ini.
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Tabel 2.13 Faktor penyesuaian arus jalan minor (FMi)

IT Fm! Pmi

422 1,19xPMI'-PMI+1,19 0,1 -0,9

424

444

322

16,6 X PMI4 - PMlJ + 25,3 + PMr - 8,6 x PMl + 1,95

1,11 x PMI2-1,11 xPMI +1,11

1,19xPMI2-x1,19PMI+1,19

-0,595 x PM, + 0,59 x PMi + 0,74

0,1 -0,3

0,3-0,9

0,1 -0,5

000,5-0,9

342 1,19xPM,^-1,19xPMI + 1,19

2,38 xPMi2-2,38 xPM, + 1,49
0,1 -0,5

0,5-0,9

324 16,6 x pmi4 - 33,3 x Pm6 + 25,3 x PMI2 - 8,6 x PM, + 1,95 0,1-0,3

1,11 xPMl-1,11 xPM, +1,11

-0,555 x PM,2 + 0,555 x PMi + 0,69
0,3-0,5

0,5-0,9

Sumber: Tabel B-9.1 Simpang tak bersinyal MKJI '97

Kapsitas persimpangan secara menyeluruh dapat diperoleh dengan rumus :

C = Co x Fw x FM x Fcsx FRsu x F, t Frt x Fm, (smp/jam) (2.14)

2.15 Analisis Statistik

Hasil perhitungan kapasitas dengan metode MKJI 1997 dan lapangan

dianalisis dengan metode Chi-Kuadrat, metode Regresi Linier Berganda, dan

metode Korelasi Linier Berganda.

2.15.1 Metode Regresi Linier Berganda

Hubungan antara lebih dari dua variabel adalah lebih realistis, karena

sebenarnya hubungan antara variabel-variabel kebanyakan merupakan

"hubungan regresional", artinya bahwa tidak ada nilai Y tertentu untuk nilai X

tertentu, terdapat banyak kemungkinan nilai Y untuk nilai Xtertentu karena nilai

Ytersebut dipengaruhi oleh banyak variabel X.
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Analisis regresi linier untuk lebih dari dua variabel disebut analisis regresi

linier berganda (multiple linier regression) yang dinyatakan dengan persamaan :

Y = a + b1X1+b2X2+ + bk Xk (2.15)

dimana :

X = variabel dependen,

Y = variabel independen, dan

a , b1, b2,...b3 = koefisien regresi.

Karena penelitian ini menggunakan 4 ( empat) veriabel independen ( X1,

X2, X3, X4 ), maka menentukan persamaan regresi linier berganda digunakan

program komputer Microsoft Excel. Dengan program ini akan di dapatkan

koefisien regresi, dan didapatkan persamaan regresi linier berganda.

2.15.2 Metode Korelasi Linier Berganda (f

Korelasi berganda (multiple correlation) merupakan alat ukur untuk

mengetahui pertautan (association) antara variabel tidak bebas (variabel Y)

dengan beberapa variabel bebas (variabel X1f X2, Xk) secara serempak.

Koefisien korelasi berganda, yang diberi notasi r 1,2,....k dihitung melalui

jalur terjadinya hubungan antara satu variabel tidak bebas (y) dengan beberapa

variabel bebas (X1? X2, Xk) yakni yang berupa Regresi Linier Berganda Y' = a

+ b1 X1+ b2 X2 + + bk Xk. Berdasarkan adanya regresi linier berganda

tersebut, koefisien korelasi berganda dihitung dengan menggnakan rumus

sebagai berikut (Pasaribu, 1981).



ry,1,2,...,k = V( b1 I X1 y + b2 I X2 y + + bk £ Xk y )

dimana :

IX1y =IX1y-(ZX1)(Iy)

IX2y

IXky

ly2

Bilamana nilai r yang kita hitung lebih kecil dari nilai r dalam tabel nilai r,

maka nilai r yang kita peroleh tersebut nonsignifikan, sehingga kita akan

menerima hipotesa yang mengatakan bahwa korelasi antara dua variabel

adalah nol/nihil atas dasar tarafsignifikansi (a) yang kita gunakan.

Penentuan batas derajat tingkat kepercayaan adalah sebagai berikut

(Hadi, 1996) :

1• r ^ 0.70 : hubungan antara dua variabel adalah baik,

2. 0,5 < r <0.70 : hubungan antara dua variabel adalah cukup baik,

3. 0,25< r <0,5 : hubungan antara dua variabel adalah sangat meragukan,

4- r < °.25 : hubungan antara dua variabel adalah tidak baik.

2.15.3 Uji Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui apakah suatu persamaan regresi yang dihasilkan baik

untuk menaksir nilai variabel dependen diperlukan pengetahuan tentang hal-hal

berikut ini

1. Koefisien regresi (uji parsial).

IX2y -(1X2

n

)(Iy)

IXky -(IXk

n

)(Iy)

ly2- (ly)2

n

26
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2. Pengaruh semua variabel independen secara bersama-sama terhadap nilai

variabel dependen (uji simultan).

Pengetahuan tentang koefisien regresi bertujuan untuk memastikan

apakah variabel independen yang terdapat dalam pesamaan tersebut secara

individu berpengaruh terhadap nilai variabel dependen (uji parsial). Caranya

adalah dengan melakuan pengujian hipotesis terhadap koefisien regresi semua

variabel independen.

1. Pengujian Terhadap Koefisien Regresi (Uji Parsial)

Langkah-langkah analisis dalam pengujian hipotesis terhadap koefisien

regresi adalah sebagai berikut,

a. Perumusan Hipotesis

H0: Si = 0

ft2=0

H, : fi1 *0

fi2*0

Jika Q> = 0 berarti variabel independen (X) tidak berpengaruh terhadap

variaoel dependen (Y). Sedangkan jika Q> * 0 berarti variabel independen

(X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y).

b. Penentuan Nilai Kritis. Nilai kritis dalam pengujian hipotesis terhadap

koefisien regresi dapat ditentukan dengan menggunakan tabel distribusi

normal dengan memperhatikan tingkat signifikansi (a) dan banyak sampel

yang digunakan. Pengujian dilakukan dengan dua sisi, sehingga a yang

digunakan adalah a/2. Nilai kritis pengujian dapat ditentukan dengan



ditentukan dengan menggunakan tabel distribusi t untuk sampel kecil (n

<30) dan distribusi Z untuk sampel besar (n > 30 ).

c. Nilai W masing-masing koefisien regresi dapat diketahui dari hasil

perhitungan komputer.

d. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan letak nilai t test masing-

masing koefisien regresi pada kurva normal yang digunakan dalam

penentuan nilai kritis. Jika letak t test suau koefisien regresi daerah

penerimaan H0, maka keputusannya adalah menerima H0.

Artinya koefisien regresi tidak berbeda dengan nol. Atau dengan kata lain,

variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap nilai variabel dependen.

Sedangkan jika pengujian terhadap suatu koefisien regresi, t test terletak di

daerah penolakan H0 maka keputusannya adalah menolak H0 dan menerima

HA. Artinya variabel independen tersebut berpengaruh terhadap nilai

variabel dependen.

Nilai t test dari setiap koefisien regresi terletak di daerah penolakan H0.

Berarti keputusannya adalah menolak H0 dan menerima HA

e. Kesimpulan. Pembuatan kesimpulan berdasarkan keputusan yang diambil di

atas.

2. Pengujian Terhadap Pengaruh Variable Independen Secara Bersama

(Uji Simultan)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel

independen secara bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap

variable dependen. Pengujian yang dilakukan menggunakan distribusi F
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dengan, membandingkan antara nilai kritis F dengan nilai Ftest (F RATIO) yang

terdapat pada Tabel Analysis of Variance dari hasil perhitungan. Pengujian

terhadap pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan)

terhadap perubahan nilai variabel dependen dilakukan melalui pengujian

terhadap besarnya perubahan nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan

oleh perubahan nilai semua variabel independen.

Langkah-langkah analisis dalam pengujian hipotesis terhadap variasi nilai

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi nilai variabel independen

adalah sebagai berikut ini.

a. Perumusan hipotesis.

H0 = variasi perubahan nilai variabel independen tidak dapat menjelaskan

variasi perubahan nilai variabel dependen.

HA = variasi perubahan nilai variabel independen dapat menjelaskan variasi

perubahan nilai variabel dependen.

b. Penentuan nilai kritis pengujian dengan memperhatikan derajat kebebasan

(degree of freedom) dan tingkat signifikansi (significant level) yang

digunakan.

c. Nilai F test dilihat dari tabel F (lampiran 60).

d. Keputusan terhadap hipotesis diambil dengan cara membandingkan nilai F

test dengan nilai kritis.

e. Pembuatan kesimpulan berdasarkan keputusan yang diambil.

Ketiga unsur yang diperlukan yaitu pengujian terhadap koefisien regresi

(uji parsial), besar persentase pengaruh semua variabel independen dan

pengujian terhadap pengaruh variabel independen secara bersamaan dengan



menggunakan pengujian terhadap variasi perubahan nilai variabel dependen

yang dapat dijelaskan oleh variasi perubahan nilai variabel independen,

diperoleh informasi yang mendukung untuk menyimpulkan bahwa persamaan

regresi yang diperoleh baik untuk menaksir nilai variabel dependen.

2.15.4 Metode Chi-Kuadrat

Metode ini digunakan untuk mengadakan estimasi atau pengujian

hipotesa. Sebagai alat pengujian hipotesa Chi-Kuadrat digunakan untuk

mengetahui apakah frekuensi yang diperoleh berbeda secara signifikan atau

non signifikan dengan frekuensi yang diharapkan. Chi-Kuadrat berguna dalam

menguji hipotesis tentang ada tidaknya korelasi antar dua faktor atau lebih. Uji

ini dapat dilihat dengan Pearson's test for goodness of fit' sebagai berikut

(Hadi.1996).

a. Hipotesis nol/nihil (Ho): tidak terdapat perbedaan antara kapasitas lalu-lintas

metose MKJI dan kapasitas lapangan. Bila dinyatakan dengan persamaan

matematik adalah sebagai berikut:

Ho: Oi =Ei (2.17)

b. Nilai. Chi-Kuadrat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

X2cell=I((Oi-Ei)2/Ei) (2.18)

dengan :

X2 = nilai Chi-Kuadrat,

Oi = frekuensi yang diobservasi (kapasitas lapangan), dan

Ei = frekuensi yang diharapkan (kapasitas teoritis MKJI 1997).



c. Distribusi derajad kebebasan (df).

df= (jumlah baris data-1) X (jumlah kolom data-1).

d. Tingkat signifikansi (a) diambil sebesar 5% atau 1%.

e. Jika nilai X2<X2 a berarti perbedaan antara dua nilai adalah non signifikan

dan Ho kita terima.



BAB III

PENGUMPULAN DATA

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di pertigaan tidak bersinyal Jl Gayam (jalan

major) dan Jl. Sukonandi (jalan minor), Kota Yogyakarta (gambar3.1).

Notasi

^
= Lokasi Studi

Jl. Kusumanegara

Gambar 3.1 Lokasi Studi

3.2 Peralatan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain :

1. satu buah handycam video dan perancahnya, video casette 8 mm dan video

casette L-500 SD wcfeo Casette Recorder, Televisi 20", pencacah (hand

counter), untuk menghitung kendaraan yang lewat dan dikelompokkan

7i



sesuai dengan jenis kendaraan dan arah gerakannya untuk segmen waktu

per menit dan stop watch,

2. satu buah pencatat waktu yam tangan), untuk menghitung data waktu yang

dipakai untuk mencari arus setiap menit,

3. satu buah meteran 30 m, digunakan untuk mengukur lebar lengan, lebar

jalur dan lebar trotoar,

4. seperancjkat alat tulis dan formulir survey, dan

5. seperangkat komputer untuk menjalankan program aplikasi.

3.3 Tenaga yang Dibutuhkan

Tenaga yang dibutuhkan saat pengambilan data yaitu 5 orang

3.4 Data Penelitian

Data penelitian adalah berupa data primer dan data sekunder

3.4.1 Data Primer

Data Primer diperoleh dengan cara pengukuran atau pengamatan

langsung di lapangan, data yang diperlukan adalah sebagai berikut.

1. Pengamatan dan Pengukuran geometrik yang dilaksanakan dengan :

a. mencatat jumlah lajur dan arah jalan,

b. menentukan kode pendekat (utara, selatan ,timur),

c. menentukan ada tidaknya median jalan,

d. mengukur lebar perkerasan lengan jalan major maupun jalan minor

simpang tiga tanpa sinyal, dan

e. mengukur lebar lajur masuk atau keluar.

JO



2. Lingkungan Simpang, meliputi:

a. tipe lingkungan jalan (komersil, pemukiman atau akses terbatas),

b. hambatan samping (tinggi, sedang atau rendah),

3. Volume Kendaraan jalan major

Pengumpulan data volume kendaraan untuk menghitung kapasitas teoretis

dan lapangan.

4. Kapasitas di jalan minor

Data kapasitas yang dihitung mencakup pergerakan ke kiri dan ke kanan.

3.4.2 Data Sekunder

Data Sekunder berupa data kependudukan kota Yogyakarta bersumber

dari Badan Pusat Statistik, Yogyakarta. Data ini digunakan sebagai salah satu

masukan untuk mendapatkan faktor koreksi dalam kapasitas MKJI'97.

3.5 Jalannya Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu : survei

pendahuluan, penjelasan survei, pengambilan data, rekap data masukan, dan

Iain-Iain seperti pada gambar 3.2 berikut ini.

34
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Mulai

1
Survei Pendahuluan dan

Pemilihan Lokasi

Rekap data masukan

I
Perhitungan kapasitas

dengan metode MKJI 1997

1
Penjelasan survei

Pengambilan Data
Primer dan Sekunder

1
Rekap data observasi:

kapasitas kenyataan lapangan

I
Penentuan kapasitas Lapangan

dengan analisis Regresi

Gambar 3.2. Bagan alir jalannya penelitian



3.5.1 Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan perlu dilaksanakan sebelum pelaksanaan

pengambilan data di lapangan. Tahap survei pendahuluan dalam penelitian ini,

diantaranya adalah :

1. penentuan lokasi simpang tiga tanpa sinyal. Pemilihan lokasi penelitian

didasarkan atas kendaraan yang lewat mayoritas kendaraan bermotor,

volume lalu-lintas cukup besar dan tipe simpang dengan dua lajur sehingga

memudahkan pengambilan data lalu-lintas, dan

2. penentuan jenis, arah gerakan kendaraan.

3.5.2 Penjelasan Survei

Penjelasan survei meliputi tujuan survei, data yang akan diukur,

pengiSian formulir data, kondisi cuaca, dan kendala yang dihadapi serta cara

mengatasinya.

3.5.3 Cara Pengumpulan Data

Data primer diperoleh dengan cara sebagai berikut.

1. Pengamatan dan pengukuran geometrik

Pengamatan dan pengukuran geometrik dilaksanakan dengan :

a. mencatat jumlah lajur dan arah jalan,

b. menentukan kode pendekat (utara, selatan ,timur). Pendekat jalan minor

sebaiknya diberi notasi A dan C, pendekat jalan major diberi notasi B dan

D. Pemberian notasi dibuat searah jarum jam,

c. menentukan ada tidaknya median jalan,
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d. mengukur lebar perkerasan lengan jalan major maupun jalan minor,

diukur pada jarak kurang dari 10 m dari garis imajiner yang

menghubungkan tepi perkerasan dari jalan berpotongan, yang dianggap

mewakili lebar pendekat efektif untuk masing-masing pendekat.

Pengukuran dilakukan pada pagi hari pk. 05.00 WIB,dengan maksud

supaya tidak mengganggu arus lalu lintas dan juga tidak mengganggu

pelaksanaan pengukuran karena arus lalu lintas masih rendah,

e. mengukur lebar lajur masuk atau keluar,

2. Lingkungan Simpang

Lingkungan simpang ditentukan berdasarkan pengamatan visual, meliputi:

a. tipe lingkungan jalan menurut tata guna lahan dan aksesibilitas jalan

tersebut dari aktifitas sekitarnya (komersil, pemukiman atau akses

terbatas),

b. hambatan samping secara visual' dilakukan dengan cara menetapkan

knteria tinggi, sedang atau rendah bagi semua pergerakan oleh unsur-

unsur pejalan kaki.

3. Kapasitas dan volume lalu lintas

Kapasitas dan volume lalu lintas diperoleh dari hasil rekaman video (posisi

pengamatan lihat gambar 3.3), sebagai berikut:

a. menghitung kapasitas pada jalan minor (Variabel Y) yaitu jumlah

maksimum kendaraan yang dapat melewati penampang jalan pendekat

minor selama interval waktu 2 menit pada kondisi jalan dan lalu-lintas

yang berlaku,



b. menghitung volume pada jalan major (Variabel Xi), yaitu jumlah

kendaraan melewati suatu penampang pada ruas jalan dalam satu

interval waktu (arah pergerakannya seperti tampak pada gambar 3.2),

c. kedua data diatas diambil dalam waktu yang bersamaan sehingga

diperoleh pasangan data yang sesuai,

d. data masukan volume lalu-lintas selama 2 menit tersebut dikonversi ke

dalam kend/jam, kemudian dikonversi ke dalam satuan smp/jam.

Waktu pengambilan data lalu lintas dilakukan pada hari Selasa (pk.

06.30-8.30), Rabu (pk. 06.30-08.30 dan 12.00-14.00), dan Jumat (pk. 07.00-

09.00).

Utara
8,5 m

-* X1

Posisi Handycam
pada ketinggian 7,5

5 m

Y

X2yx3 * •

Jl. Gayam
(jl. Mayor)

Y

X4

7,5 m

Jl. Sukonandi (jl. Minor

Gambar 3.3 Posisi pengamatan pada persimpangan studi



BAB IV

HASIL PENELITIAN, ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1 Volume Lalu Lintas Persimpangan

Hasil penelitian berupa data volume dapat dilihat pada lampiran 3-8.

Volume lalu lintas 2 menitan (kend/2 menit) dijadikan kendaraan/jam. Data

kendaraan/jam tersebut dikalikan dengan faktor konversi (ekivalensi mobil

penumpang) yang tercantum dalam tabel 2.3. sehingga terkonversi ke dalam

smp/jam. Untuk perhitungan penyesuaian dari data survei ke dalam satuan

mobil penumpang (smp), diambil contoh pada jalan Gayam Barat lurus pada hari

Rabu, 21 Februari 2001 jam 06.30 - 08.00 WIB. Perhitungannya adalah sebagai

berikut :

1. Sepeda Motor : 870 kend/jam x 0,5 = 435 smp/jam

2. Kendaraan Ringan : 240 kend/jam x 1 =240 smp/jam

3. Kendaraan Berat : 30 kend/jam x 1,3 =39 smp/jam

4. Kendaraan tak bermotor : 120 kend/jam x 1 = 120 smp/jam +

Volume lalu lintas = 834 smp/jam

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3-8.

4.1.2 Kapasitas Persimpangan

Hasil penelitian berupa data kapasitas dapat dilihat pada lampiran 9-11.

7Q
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Kapasitas persimpangan diperoleh dalam periode waktu satu jam, dengan

pengamatan lapangan selama 2 menit yang dikonversikan ke jam. Periode 2

menit ini adalah periode yang masih bisa didapatkan dilapangan dengan

keadaan lalu lintas yang mengalami antrian tidak terputus. Kapasitas

persimpangan 2 menitan (kend/2 menit) dijadikan kendaraan/jam. Data

kendaraan/jam tersebut dikalikan dengan faktor konversi (ekivalensi mobil

penumpang) yang tercantum dalam tabel 2.3. sehingga terkonversi ke dalam

smp/jam. Untuk perhitungan penyesuaian dari data survei ke dalam satuan

mobil penumpang (smp), diambil contoh kapasitas jalan Sukonandi ke kanan

(Timur) pada hari Rabu, 21 Februari 2001 jam 06.30 - 08.00 WIB.

Perhitungannya adalah sebagai berikut:

1. Sepeda Motor : 2280 kend/jam x 0,5= 1140 smp/jam

2. Kendaraan Ringan : 330 kend/jam x 1 =330 smp/jam

3. Kendaraan Berat : 30 kend/jam x 1,3= 39 smp/jam

4. Kendaraan tak bermotor : 120 kend/jam x 1 = 120 smp/jam +

Volume lalu lintas = 1629 smp/jam

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9-11.

4.1.3 Lebar Pendekat

Pengukuran lebar ruas jalan dilakukan pada pagi hari (05.30 WIB)

dengan maksud tidak mengganggu arus lalu lintas yang lewat dan untuk

mempermudah peiaksanaan pengukuran karena pada saat itu arus lalu lintas

kecil.

Adapun data hasil pengukuran lebar ruas jalan tersebut seperti tercantum

pada tabel 4.1 di bawah ini.
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Tabel 4.1 Hasil pengukuran Lebar Ruas Jalan yang diteliti

Jalan Jumlah Jalur Jumlah Lajur Lebar Pendekat

(m)

Gayam Barat 2 2 4.25

Gayam Timur 2 2 4.25

Sukonandi 2 2 3.75

Sumber: Hasil survei

4.1.4 Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk kota Yogya yang diperoleh dari Balai Pusat Statistik

(BPS) DIY yaitu data perkembangan jumlah penduduk kota Yogya sebesar

497.699 jiwa.

Dengan diketahuinya perkembangan jumlah penduduk maka

dimungkinkan mobilitas penduduk yang semakin meningkat yang ditandai juga

dengan peningkatan kepemilikan kendaraan bermotor pada tiap tahunnya. Hal

ini akan secara langsung menambah arus kendaraan yang akan membebani

badan jalan terutama menjadikan kemacetan persimpangan pada jam sibuk.

4.2 Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian

Kapasitas persimpangan ini menggunakan dua model analisis, yang

nantinya akan menjadi bahan perbandingan antara keduanya. Kedua model

tersebut adalah sebagai berikut.

1. Analisis Kapasitas Teori

Analisis kapasitas teori adalah analisis kapasitas dengan menggunakan

model-model baku yang telah ada, dan khususnya masalah kapasitas,

model yang digunakan dalm penelitian ini adalah model perumusan menurut
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MKJI 1997.

2. Analisis Kapasitas Lapangan

Pada model analisis ini yang dipakai adalah dengan menggunakan regresi

berganda dengan perhitungan menggunakan program komputer microsoft

excel/SPSS 9.0.

4.2.1 Perhitungan Kapasitas Model MKJ11997

Untuk menghitung kapasitas pada persimpangan Jalan Sukonandi dan

Jalan Gayam dilakukan perhitungan kapasitas berdasarkan model MKJI'97 yaitu

dengan memasukkan data primer dan sekunder ke dalam lembar kerja (work

sheet) MKJI'97.

1. Data Masukan

Data masukan berdasarkan formulir USIG-I (lihat lampiran 12-59) yang

disesuaikan dengan prosedur untuk perhitungan arus lalu-lintas dalam satuan

mobil penumpang (smp). Langkah yang diperlukan dalam memasukkan data

tersebut adalah sebagai berikut.

a. Gambaran kondisi geometrik simpang yang memuat informasi tentang lebar

jalur, lebar trotoar, notasi jalan mayor maupun minor, nama pendekat, dan

penunjuk arah mata angin (lihat gambar 4.1 ).

b. Gambaran arus lalu-lintas yang disesuaikan dengan perhitungan berdasar

kan smp/jam (lihat gambar 4.2).

c. Kode pendekat (A.B.C.D) diisikan pada kolom 1.

d. Arah arus (LT, ST, RT) diisikan pada kolom 2.



e. Besarnya arus lalu-lintas dalam kendaraan/jam dan smp/jam untuk

kendaraan ringan (LV) diisikan pada kolom 3 dan 4.

f. Besarnya arus lalu-lintas dalam kendaraan/jam dan smp/jam untuk

kendaraan berat (HV) diisikan pada kolom 5 dan 6.

g. Besarnya arus lalu-lintas dalam kendaraan/jam dan smp/jam untuk sepeda

motor (MC) diisikan pada kolom 7 dan 8.

h. Besarnya arus lalu-lintas dalam kendaraan/jam dan smp/jam untuk total

kendaraan bermotor (Qtot) diisikan pada kolom 9 dan 10.

i. Besarnya rasio belok kiri dan kanan total (PLT dan PRT) untuk kendaraan

bermotoryang diisikan pada kolom 1 diperoleh dari rumus 2.5 dan 2.6.

Contoh: PLT A= QLT/QTot = 450/2439 = 0.184502

PrtA = QRT/QTot = 705/2439 = 0.289053

j. Besarnya arus kendaraan tak bermotor (UMC) dalam kendaraan/jam diisikan

pada kolom 12.

k. Besarnya rasio kendaraan pada jalan minor (PMI) terhadap total kendaraan

pada simpang (kendaraan pada jalan minor dan jalan mayor) yang diisikan

pada baris akhir kolom 10 diperoleh dari tabel.2.13.

i. Besarnya rasio antar kendaraan tak bermotor dengan kendaraan bermotor

(Pum) yang dinyatakan dalam kendaraan/jam yang diisikan pada baris akhir

kolom 12 diperoleh dari rumus PUM = Qum /Q tot

2. Analisis Model MKJI'97

Dari analisis model MKJI'97 didapat hasil kapasitas pada persimpangan

jalan Sukonandi dan Gayam yang terlihat pada tabel 4.3 yang dihitung

berdasarkan volume lalu-lintas tiap periode satu jam selama 2 hari.
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Gambar 4.1 Geometri Simpang (data masukan USIG IArus Lalu Lintas)
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Gambar 4.2 Contoh Data Arus Lalu Lintas (data ke-1, smp/jam)
(data masukan USIG IArus Lalu Lintas)
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Tabel 4.2. USIG II Lebar Pendekat dan Tipe Simpang

Pilih

an

Jumlah

Lengan
Simpan

g

Labar Pendekat
Jumlah Lajur

Jalan Minor Jalan Utama Lebar

Pendekat

Rata-rata
WA(m)

WC

(m) WAC (m) WB(m)
WD

(m) WBD (m)
Jalan

Minor

Jalan

Utama

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

1 3 3,75 3,75 4,25 4,25 4,25 4 2 2

Sumber: Hasil Survei

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Kapasitas Teoretis

USIG-II KAPSITAS

Simpang Tak Bersinyal

Formulir USIG-II

Kapasitas

Hari/Tanggal : Rabu / 21 Februari 2001

Kota : Yogyakarta

Simpang : Jl. Sukonandi dan Jl. Gayam

Periode

Kapasitas
dasar

smp/jam

(Co)

Tbl

Faktor Penyesuaian

Kapasitas
smp/jam

Lebar

pendekat
rata-rata

Fw

Gbr

Median

Jalan

Utama

Fm

Tbl

Ukuran

Kota

Fcs

Tbl

Hambatan

Samping

Frsu

Tbl

Belok Kiri

Fit

Gbr

Belok

Kanan

Frt

Gbr

Rasio Arus

Jalan Minor

Fmi

Tbl

(20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28)

1 2700 1,034 1,00 0,88 0,89416 1.128922 0.82184 0.910364
1855.4468

2 2700 1,034 1,00 0,88 0,81542 1.1754 0.84707 0.902023
1799.1647

3 2700 1,034 1,00 0.88 0.81052 1025818 081459 0 90233
1501.4314

4 2700 1,034 1,00 0,88 0,83904 1.2301 0.85568 0.91765
1991.0332

5 2700 1,034 1,00 0,88 0.87606 1.23139 0.84768 0.905815
2035.0163

6 2700 1,034 1,00 0,88 0.84933 1.18633 0.86486 0.91764
1964.5682

7 2700 1,034 1,00 0,88 0.924875 1.217736 0.82561 0.90405
2065.2401

8 2700 1,034 1,00 0,88 0.868794 1.126476 0.685325 0.89252
1470.6870

9 2700 1,034 1,00 0,88 0.939882 1.16703 0.777864 0.89456
1875.1477

10 2700 1,034 1,00 0,88 0.90593 1.159055 0.747997 0.89375
1724.5730

11 2700 1,034 1,00 0,88 0.91938 1.13478 0.691765 0.89266
1582.7720

12 2700 1,034 1,00 0,88 0.888125 1.128512 0.75365 0.89966
1669.5344

13 2700 1,034 1,00 0,88 0.912413 1.15224 0.7212 0.90169
1679.6328

14 2700 1,034 1,00 0,88 0.94206 0.9565 0.74798 0.89555
1482.8948

15 2700 1,034 1,00 0,88 0.909079 1.0563 0.73895 0.89645
1562.7770

16 2700 1,034 1,00 0,88 0.895598 1.116292 0.72471 0.901478
1604.6388

17 2700 1,034 1,00 0,88 0.88878 1.06708 0.797869 0.978616
1819.2908

18 2700 1,034 1,00 0,88 0.88288 1.03109 0.76853 0.90101
1548.6585

19 2700 1,034 1,00 0,88 0.85527 1.18432 0.90641 0.984972
2221.7125

20 2700 1,034 1,00 0,88 0.921926 1.0909 0.67689 0.8925
1492.7061

.^ysjsu^

mm
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USIG-II KAPSITAS
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Simpang Tak Bersinyal

Formulir USIG-II

Kapasitas

Hari/Tanggal : Rabu / 21 Februari 2001

Kota : Yogyakarta

Simpang : Jl. Sukonandi dan Jl. Gayam

Periode

Kapasitas
dasar

smp/jam

(Co)

Tbl

Faktor Penyesuaian

Kapasitas
smp/jam

Lebar

pendekat
rata-rata

Fw

Gbr

Median

Jalan

Utama

Fm

Tbl

Ukuran

Kota

Fcs

Tbl

Hambatan

Samping

Frsu

Tbl

Belok Kiri

Fit

Gbr

Belok

Kanan

Frt

Gbr

Rasio Arus

Jalan Minor

Fmi

Tbl

(20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28)

21 2700 1,034 1,00 0,88 0.915282 1.163993 0.80455 0.92275
1943.1636

22 2700 1,034 1,00 0,88 0.90936 1.1767 0.62 0.89325
1455.9058

23 2700 1,034 1,00 0,88 0.88740 1.16792 0.71078 0.89261
1615.4609

24 2700 1,034 1,00 0,88 0.89039 1.16779 0.72766 0.904947
1682.1458

25 2700 1,034 1,00 0,88 0.86338 1.2628 0.7168 0.892615
1713.8220

26 2700 1,034 1,00 0,88 0.9078 1.2336 0.78645 0.907699
1964.0136

27 2700 1,034 1,00 0,88 0.9145 1.30922 0.821289 0.918056
2217.8312

28 2700 1,034 1,00 0,88 0.903636 1.18719 0.74783 0.917152
1807.6941

29 2700 1,034 1,00 0,88 0.874054 1.23724 0.78891 0.9046
1896.0214

30 2700 1,034 1,00 0,88 0.912746 1.138629 0.72566 0.905579
1677.8714

31 2700 1,034 1,00 0,88 0.91706 0.90173 0.74354 0.94053
1420.7519

32 2700 1,034 1,00 0,88 0.84325 1.2379 0.862129 0.94742
2094.7090

33 2700 1.034 1,00 0.88 0.87808 1 134911 0 839796 0 9623
1978.5506

34 2700 1,034 1,00 0,88 0.920606 1.1083338 0.64517 0.907974
1468.4492

35 2700 1,034 1,00 0,88 0.844907 1.189339 0.646396 0.897689
1432.5379

36 2700 1,034 1,00 0,88 0.905333 1.23162 0.790973 0.929225
2013.4210

37 2700 1,034 1,00 0,88 0.899175 1.13699 0.767747 0.912942
1760.4721

38 2700 1,034 1,00 0,88 0.939166 1.1908029 0.709357 0.8974
1749.0416

39 2700 1,034 1,00 0,88 0.933333 1.123007 0.67582 0.912273
1587.6030

40 2700 1,034 1,00 0,88 0.826875 1.254 0.738762 0.906774
1706.5066

41 2700 1,034 1,00 0,88 0.912745 1.1386 0.72566 0.905579
1677.8269

42 2700 1,034 1,00 0,88 0.8711112 1.008488 0.65044 0.900383
1263.9964

43 2700 1,034 1,00 0,88 0.930505 1.12606 0.76238 0.926911
1819.1007

44 2700 1,034 1,00 0,88 0.935955 1.11865 0.770846 0.94575
1875.2542

45 2700 1,034 1,00 0,88 0.791538 1.04545 0.640766 0.89519
1166.1561

46 2700 1,034 1,00 0,88 0.912079 1.16745 0.76183 0.9233
1840.0881

47 2700 1,034 1,00 0,88 0.844827 1.05224 0.716685 0.9055
1417.3148

48 2700 1,034 1,00 0,88 0.887547 1.15061 0.749067 0.945285
1776.5192

Sumber: Hasil ianalisis
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4.2.2 Perhitungan Kapasitas Lapangan

Perhitungan kapasitas kenyataan lapangan menggunakan analisis

regresi berganda yang digunakan untuk memprediksi lebih dari satu variabel

independen terhadap variabel dependen.

Variabel-variabel yang digunakan pada analisis regresi linier berganda

adalah sebagai berikut:

1. variabel dependen (Y) adalah kapasitas aktual jalan Minor baik ke arah Jl.

Gayam Barat maupun Timur,

2. variabel Independen adalah sebagai berikut:

a. volume dari arah Jl Gayam Barat ke arah Timur (X^,

b. volume dari arah Jl Gayam Barat ke arah Jl. Sukonandi (X2),

c. volume dari arah Jl Gayam Timur ke arah Barat (X3), dan

d. volume dari arah Jl Gayam Timur ke arah Jl Sukonandi (X4)

Model linier hubungan variabel - variabel diatas secara berganda menjadi:

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4

Angka-angka pada Y merupakan variabel dependen, Xi, X2, X3 dan X4

merupakan tanda variabel independennya, sedangkan a, bi, b2, b3, b4

merupakan koefisiennya.

Data hasil penelitian (smp/jam) dianalisis regresi linier berganda dengan

menggunakan program microsoft Excel / SPSS 9.0. Data tersebut dapat dilihat

pada tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4. Data Hasil Pengamatan (smp/jam)

No. Y x1 x2 x3 x4

1 1095 465 120 999 105

2 1125 633 120 1080 150



Lanjutan tabel 4.4. Data Hasil Pengamatan (smp/jam)

No.

3

Y Xi x2 | x3 x4

1155 765 120 705 255

4 1020 669 120 1029 330

5 990 654 120 714 225

6 1245
i

1035 90 600 210

i 7
[._. -

| 1275 654 45 i 813
J—

i 870

360

8 I 1365 909 135 270

9 1350 885 105 j 525 225

10 1500 639 90 ! 783
i

330

11 1740 510 195 870 240

12 1500 750 150 915 420

I 13 1080 720 165 495 315 (

14 1380 663 90 708 210

15 1245 834 75 675 180 j

: 16
I

1065 615 165 615 255 |

I 17 615 717 240 819 405 j

! 18
I

870 702 60 555 105 |

I 19 480 480 A C
*1vJ 1UTt j <+UO 1

| 20 1215 405 135 630 315 I

21 690 369 105 759 225

22 2019 390 495 819 630

23 1254 624 120 435 210

24 1350 804 375 744 375

25 1569 612 255 630 330

26 1125 708 75 609 375

27 945 879 210 600 405

28 1215 729 255 537 675

29 945 429 120 603 210

30 954 714 210 420 315

31 705 534 165 603 75 |
32 1050 834 150 459 270

33 |
i

720 810
i

135 723
i

270

48



Lanjutan tabel 4.4. Data Hasil Pengamatan (smp/jam)

No. Y X! x2 x3 x4

34 780 384 210 330 255

35 810 540 30 360 360

36 540 558 105 390 390

37 720 465 135 375 180

38 600 339 30 384 195

39 600 345 165 288 225

40 675 555 75 405 465

41
i

765 558 90 480 285

42 720 384 150

t—

105

300 120

43 645 375 444 285

44
, ____

450 375 120 375 270 |

45 675 450 120 429 180 |
46 : 690 375 105 450 285 i

i

47 ! 810 669 135 399 180

48 270 270 90 294 165

Sumbe;r: Data h asil pene itian

Persamaan Regresi Berganda

Persamaan regresi berganda diperoleh dari tabel 4.5 dibawah ini

Tabel 4.5 analisis regresi
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Standard Lower Upper Lower Upper
Coefficients Error t Stat P-value 95% 95% 95.0% 95.0%

Int 16.63912 173.1047 "^696l22~~a9238^-33Z459 365.7377^332^Tl6T7377
X1 0.614156 0.233072 2.635047 0.0116510.144122 1.08419 0.144122 1.08419
X2 i.689158 0.545934 3.094069 0.003465 0.588177 2.790138 0.588177 2.790138
X3 0.587303 0.19693 2.982289 0.004698 0.190156 0.984451 0.190156 0.984451
X4 0.051134 0.380462 0.134399 0.893714 -0.71614 0.818408 -0.71614 0.818408

Sumber: Hasil output komputer program Microsoft Excel

Dari tabel di atas pada baris koefisien diperoleh harga-harga a, bi, b2, b3,

b4 sehingga persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut.
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Y = 16,63912 +0,6141 X, + 1,6892 X2 + 0,5873 X3 + 0,0511 X4

Persamaan di atas bisa diartikan sebagai berikut.

a. Intersep atau konstanta a sebesar 16,63912

Tanpa adanya kendaraan yang lewat pada jalan major besarnya kapasitas

persimpangan tanpa sinyal ini adalah sebesar 16,63912 smp/jam.

b. Koefisien regresi

Variabel X, (Arus major Jl. Gayam Barat lurus) sebesar + 0,6141.

Tanda " +" berarti hubungan X! dan Yadalah positif, atau setiap kenaikan

jumlah arus kendaraan dari Jl. Gayam Barat lurus sebesar 1 smp/jam akan

menaikkan kapasitas jalan minor sebesar 0,6141 smp/jam.

Variabel X2 (Arus major Jl. Gayam Barat ke kanan) sebesar + 1,6892.

Tanda " +" berarti hubungan X2 dan Yadalah positif, atau setiap kenaikan

jumlah arus kendaraan dari Jl. Gayam Barat ke kanan sebesar 1 smp/jam

akan menaikkan kapasitas jalan minor sebesar 1,6892 smp/jam.

Variabel X3 (Arus major Jl. Gayam Timur lurus) sebesar + 0,5873.

Tanda " +" berarti hubungan X3 dan Yadalah positif, atau setiap kenaikan

jumlah arus kendaraan dari Jl. Gayam Timur lurus sebesar 1 smp/jam akan

menaikkan kapasitas jalan minor sebesar 0,5873 smp/jam.

Variabel X4 (Arus major Jl. Gayam Barat lurus) sebesar + 0,0511.

Tanda "+" berarti hubungan X4 dan Yadalah positif, atau setiap kenaikan

jumlah arus kendaraan major dari Jl. Gayam Timur ke kiri sebesar 1smp/jam

akan menaikkan kapasitas jalan minor sebesar 0,0511 smp/jam.



Persamaan regresi tersebut diatas (dengan koefisien - koefisien variabel

X-i, X2, X3 X4 yang mempunyai hubungan positif terhadap Y) hanya berlaku

pada keadaan volume pada jalan major:

159 <Xi < 1038 smp/jam,

30 <X2< 498 smp/jam,

288 < X3 < 1086 smp/jam, dan

75 <X,< 639 smp/jam.

Koefisien Variabel X^ X2, X3, X4 adalah mempunyai hubungan positif

terhadap Y. Hal ini disebabkan oleh :

a. penggunaan faktor smp pada analisis kapasitas lapangan yang tidak dicek

kelayakannya untuk dipergunakan pada simpang tiga tanpa sinyal, terutama

pada lokasi studi yang bersangkutan,

b. karakter pengemudi kendaraan di Indonesia terutama pengendara sepeda

motor pada jalan minor yang tidak sepenuhnya mau mangalah untuk

memberikan hak jalan kepada jalan major.

2. Korelasi Berganda (R)

Korelasi menggambarkan keeratan hubungan antara X dan Y atau

dalam hal ini keeratan hubungan antara kapasitas jalan minor dengan volume

jalan major.

Pada program microsoft excel besarnya korelasi berganda dengan

melihat langsung pada baris Multipel R dalam tabel 4.6. Besarnya Multipel R

adalah 0,693446 maka korelasi antara jumlah kendaraan arus major dan minor

adalah sebesar 0.693446.



Tabel 4.6 Hasil Output microsft excel

Regression Statistics

Multiple R 0.693446

R Square 0.480867

Adjusted R Square 0.432576

Standard Error 273.5422

Observations 48

Sumber: Hasil Output komputer program Excel

s?

Korelasi sebesar 0,6934 di atas membuktikan bahwa hubungan antara

kapasitas jalan minordan volume jalan majorcukup erat. (> 0,5)

3. Koefisien Determinasi ( R Square)

Pada baris R square pada tabel di dapat angka 0.480867 (berasal dari

0.693446 X 0.693446). Namun untuk jumlah variabel independent lebih dari dua,

lebih baik digunakan Adjusted R square, yang adalah 0.432576 (selalu lebih

kecil dari R square). Hal ini berarti 43,2576% variasi dari kapasitas bisa

dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel independen. Sedangkan sisanya

(100% - 43,2576 % = 56,7424 %) dijelaskan oleh sebab-sebab lain. Sebab-

sebab lain yang mungkin memberikan pengaruh pada variasi kapasitas tetapi

tidak dimasukan dalam pengembangan model ini diantaranya adalah :

a. hambatan samping,

b. jumlah penduduk,

c. karekter pengemudi, dll.

4. Standart Error of Estimate

Pada baris standart error pada tabel 4.6 didapat angka 273,5422

smp/jam di sekeliling garis regresi , khususnya dengan variabel Y (arus minor).
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Makin kecil SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam

memprediksi variabel dependen.

5. Analisis Kelayakan Koefisien Regresi Berganda

Pengujian koefisien regresi berganda bertujuan untuk menguji

signifikansi hubungan antara variabel - variabel X dan Y baik secara individual

maupun bersama-sama.

a. Menguji variabel-variabel X secara bersama-sama

Pengujian variabel-variabel X secara bersama-sama terhadap variabel Y

dilakukan dengan uji F.

Prosedur pengujiannya adalah sebagai berikut.

1) Membuat Hipotesis

Hipotesis untuk kasus pengujian F-test di atas adalah

Ho : 3-, = p2 = 0

Artinya tidak ada hubungan antara variabel-variabel X dengan variabel Y.

Ho : paling tidak satu dari P-, t 0

Artinya ada hubungan antara variabel-variabel X dengan variabel Y.

2) Menentukan F tabel dan F hitung

Tabel 4.7. ANOVA

Df SS MS F Significance F

Regression 4 2980323745080.8 9.957602 8.57E-06

Residual 43 321748974825.33

Total 47 6197812

Sumber: Outputkomputer program Microsoft Excel
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F tabel:

Tingkat signifikansi 1 %

Degree of Freedom (df):

dari output komputer pada tabel 4.7 dalam kolom df didapat :

numerator = 4, dan

donumerator = 43.

F-tabel untuk F(0.oi 4:43) didapat 3,83.

F hi'tung :

Dari output komputer pada tabel 4.7 , pada kolom F didapat F hitung sebesar

9,9576.

3) Pengambilan keputusan

Dasar pengambilan keputusan :

dengan rmambandingkan F tabel dengan F hitung :

jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak,

jika F hitung < F tabel, maka H0diterima,

dengan melihat nilai probabilitas (P-value) :

jika P-Value < 0,01, maka H0di tolak,

jika P-Value > 0,01, maka H0di terima.

Pengambilan keputusan :

dengan membandingkan F tabel dan F hitung :

terlihat bahwa F hitung (9,957602) > F tabel (3,83), maka H0 ditolak. Berarti

variabel-variabel X secara bersama-sama mempengaruhi besarnya variabel Y.



^

Dengan melihat nilai probabilitas (P-value):

nila^ F (terbaca dari output komputer sebagai Significance F) adalah 8.57E-06

atau < 0,01. Hal ini membuktikan bahwa H0 ditolak atau variabel-variabel X

secara bersama-sama mempengaruhi besarnya variabel Y.

b. Menguji variabel-variabel X secara individu

Pengujian dilakukan dengan t-test dengan prosedur sebagai berikut.

1) Membuat hipotesis

Hipotesis untuk pengujian t-test di atas adalah :

Ho: pj = 0

Artinya tidak adanya hubungan antara variabel X dengan Variabel Y.

Ho: pj * 0

Artinya ada hubungan antara variabel X dan variabel Y.

2) Menentukan t tabel dan t hitung

t tabel:

Tingkat signifikansi adalah 1 % (=0,01) untuk dua sisi menjadi 0,01/2 atau 0,005.

Degree of Freedom (df) - (n - P - 1 ),

di mana :

N = jumlah data = 48,

P •- jumlah variabel X (dalam kasus ini ada 4 variabel),

Df = 48-4-1 =43.

Untuk t0001.43) pada t tabel didapat angka 2,6951.

t hitung :

Dari hasil output komputer, pada baris keterangan t stat didapat hasil t hitung

seperti terlihat pada tabel 4.8. berikut.



Tabel 4.8. nilai t hitung

Standard

Coefficients Error t Stat P-value
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Intercept 16.63912 173.1047 0.096122 0.92387

X Variable 1 0.614156 0.233072 2.635047 0.011651

X Variable 2 1.689158 0.545934 3.094069 0.003465

X Variable 3 0.587303 0.19693 2.982289 0.004698

X Variable 4 0.051134 0.380462 0.134399 0.893714

Sumber: Output komputer program Microsoft Excel

3) Pengambilan Keputusan

Dasar pengambilan keputusan yaitu dengan membandingkan t tabel dan t

hitung :

jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak,

jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima,

dengan melihat nilai probabilitas ( P-Value) :

jika P- Value < 0,01, maka Ho ditolak,

jika P- Value > 0,01 , maka Ho diterima.

Pengambilan keputusan dengan membandingkan antara t tabel dan t hitung:

dari tabel 4.8 diatas terlihat bahwa :

variabel X1 : t hitung (2,635047) > t tabel (2,6951), maka variabel X1

berpengaruh secara nyata pada naik turunnya veriabel Y,

variabel X2 : t hitung (3,094069) > t tabel (2,6951), maka variabel X2

berpengaruh secara nyata pada naik turunnya veriabel Y,

variabel X1 : t hitung (2,982289) > t tabel (2,6951), maka variabel X3

berpengaruh secara nyata pada naik turunnya veriabel Y,
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variabel X4 : t hitung (0,134339) < t tabel (2,6951), maka variabel X4 tidak

berpengaruh secara nyata pada naik turunnya veriabel Y.

Dengan melihat nilai probabilitas ( P-value) :

dilihat dari output tabel 4,8, nilai P > 0,01 hanya pada variabel X4 (0,8937),

sehingga yang mempengaruhi variabel Y adalah variabel X,, X2, dan X3

Hal ini sesuai dengan kenyataan bahwa arus kendaraan dari jalan major/

Jl. Gayam Timur ke kiri (menuju Jl. Sukonandi) tidak terjadi konfiik dengan arus

kendaraan dari jalan minor / Jl. Sukonandi baik ke kiri / maupun ke kanan.

Karena tidak mempengaruhi variabel Y, maka variabel X4 dikeluarkan

dari model regresi, kemudian prosedur pencarian model regresi diulangi dengan

mengabaikan variabel X4.

1. Persamaan Regresi Berganda

Persamaan regresi berganda diperoleh dari tabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.9 analisis regresi

Standard Lower Upper Lower Upper

Coefficients Error t Stat P-value 95% 95% 95.0% 95.0%

Int 23.16336" 164.2942~1). 140987 0.888524 -307.95 354.2766 ^307795 354.2766

X1 0.617583 0.229073 2.69601 0.009905 0.155917 1.079249 0 155917 1079249

X2 1.722622 0.480394 3.585851 0.000838 0.754451 2.690793 0.754451 2.690793

X3 0.589173 0.194234 3.033312 0.004048 0.19772 0.980626 0.19772 0.980626

Sumber: Output komputer program Microsoft Excel

Dari tabel diatas pada baris koefisien diperoleh harga-harga a, b1; b2, b3,

sehingga persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut :

Y = 23,16336 + 0,6176 X, + 1,7226 X2 + 0,5892 X3
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Persamaan di atas bisa diartikan sebagai berikut.

a. Intersep atau konstanta a sebesar 23,16336

Tanpa adanya kendaraan yang lewat pada jalan major besarnya kapasitas

persimpangan tanpa sinyal ini adalah sebesar 23,16336 smp/jam.

b. Koefisien regresi

Variabel X^ (Arus major Jl. Gayam Barat lurus) sebesar + 0,6176.

Tanda " +" berarti hubungan X-, dan Y adalah positif, atau setiap kenaikan

jumlah arus kendaraan dari Jl. Gayam Barat lurus sebesar 1 smp/jam akan

menaikkan kapasitas jalan minor sebesar 0,6176 smp/jam.

Variabel X2 (Arus major Jl. Gayam Barat ke kanan) sebesar + 1,7226.

Tanda " +" berarti hubungan X2 dan Y adalah positif, atau setiap kenaikan

jumlah arus kendaraan dari Jl. Gayam Barat ke kanan sebesar 1 smp/jam

akan menaikkan kapasitas jalan minor sebesar 1,7226 smp/jam.

Vanabel X3 (Arus major Jl. Gayam Timur lurus) sebesar + 0,5892.

Tanda " +" berarti hubungan X3 dan Y adalah positif, atau setiap kenaikan

jumlah arus kendaraan dari Jl. Gayam Timur lurus sebesar 1 smp/jam akan

menaikkan kapasitas jalan minor sebesar 0,5892 smp/jam.

Persamaan regresi tersebut diatas (dengan koefisien - koefisien variabel

Xi, X2, X3 yang mempunyai hubungan positif terhadap Y) hanya berlaku pada

keadaan volume pada jalan major:

159<Xi < 1038 smp/jam,

30 <X2< 498 smp/jam,

288 < X3 < 1086 smp/jam, dan

75 < X4 < 639 smp/jam.
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Koefisien Variabel X^ X2, X3 adalah mempunyai hubungan positif

terhadap Y. Hal ini disebabkan karena :

a. penggunaan faktor smp pada analisis kapasitas lapangan yang tidak dicek

kelayakannya untuk dipergunakan pada simpang tiga tanpa sinyal, terutama

pada lokasi studi yang bersangkutan,

b. karakter pengemudi kendaraan di Indonesia terutama pengendara sepeda

motor pada jalan minor yang tidak sepenuhnya mau mangalah untuk

memberikan hak jalan kepada jalan major.

2. Korelasi Berganda (R)

Korelasi menggambarkan keeratan hubungan antara X dan Y atau

dalam hal ini keeratan hubungan antara kapasitas jalan minor dengan volume

jalan mayor.

Pada program microsoft excel besarnya korelasi berganda dengan

melihat langsung pada baris Multipel R dalam tabel 4.10 . Besarnya Multipel R

adalah 0,693288 maka korelasi antara jumlah kendaraan arus mayor dan

minor adalah sebesar 0.693288.

Tabel 4.10. Hasil Output microsftexcel

Regression Statistics

Multiple R 0.693288

R Square 0.480649

Adjusted R Square 0.445239

Standard Error 270.4727

Observations 48

Sumber: Hasil Output komputer program Excel
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Korelasi sebesar 0,693288 di atas membuktikan bahwa hubungan

antara kapasitas jalan minor dan volume jalan mayor cukup erat. (> 0,5)

3. Koefisien Determinasi (R Square)

Pada baris R square pada tabel di dapat angka 0.480649 . Namun untuk

jumlah variabel independent lebih dari dua, lebih baik digunakan Adjusted R

square, yang adalah 0.445239. Hal ini berarti 44,5239% variasi dari kapasitas

bisa dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel independen. Sedangkan

sisanya (100% - 44,5239 % = 55,4761 %) dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

Sebab-sebab lain yang mungkin memberikan pengaruh pada variasi kapsitas

tetapi tidak dimasukan dalam pengembangan model ini diantaranya adalah :

a. hambatan samping,

b. jumlah penduduk ,

c. karekter pengemudi, dll

4. Standart Error of Estimate

Pada baris standart error pada tabel didapat angka 270,4727 smp/jam di

sekeliling garis regresi , khususnya dengan variabel Y (arus minor). Makin kecil

SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel

dependen. Terlihat bahwa SEE yang didapat lebih kecil dari model sebelumnya,

berarti terjadi perbaikan.

5. Analisis Kelayakan Koefisien Regresi Berganda

Pengujian koefisien regresi berganda bertujuan untuk menguji

signifikansi hubungan antara variabel - variabel X dan Y baik secara individual

maupun bersama-sama.



a. Menguji variabel-variabel X secara bersama-sama

Pengujian variabel-variabel X secara bersama-sama terhadap variabel Y

dilakukan dengan uji F.

Prosedur pengujiannya adalah sebagai berikut.

1) Membuat Hipotesis

Hipotesis untuk kasus pengujian F-test di atas adalah

Ho : p, = p2 = 0

Artinya tidak ada hubungan antara variabel-variabel X dengan variabel Y.

Ho : paling tidak satu dari p1 t 0

Artinya ada hubungan antara variabel-variabel X dengan variabel Y.

2) Menentukan F tabel dan F hitung

Tabel 4.11 ANOVA

df SS MS F Significance F

Regression 3 2978972 992990.6 13.5737 2.~1E-~06

Residual 44 3218841 73155.47

Total 47 6197812

Sumber: Output komputer program Microsoft Excel

F tabel :

Tingkat signifikansi 1 %

Degree of Freedom (df) :

dari output komputer pada tabel dalam kolom df didapat :

numerator = 3

donumerator = 44

F-tabel untuk F(0013 43)didapat 4,31
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F hitung :

Dari output komputer pada tabel 4.11. , pada kolom F didapat F hitung

sebesar 13,5737.

3) Pengambilan keputusan

Dasar pengambilan keputusan :

dengan mambandingkan F tabel dengan F hitung :

jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak,

jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima,

dengan melihat nilai probabilitas (P-value) :

jika P-Value < 0,01, maka H0di tolak,

jika P-Value > 0,01, maka H0 di terima.

Pengambilan keputusan :

dengan membandingkan F tabel dan F hitung :

terlihat bahwa F hitung (13,5737) > F tabel (4,31), maka H0 ditolak.

Berarti variabel-variabel X secara bersama-sama mempengaruhi besarnya

variabel Y.

Dengan melihat nilai probabilitas (P-value):

nilai P (terbaca dari output komputer sebagai Significance F) adalah 2.1E-06

atau < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa H0 ditolak atau variabel-variabel X

secara bersama-sama mempengaruhi besarnya variabel Y.

b. Menguji variabel-variabel X secara individu

Pengujian dilakukan dengan t-test dengan prosedur sebagai berikut.

1) Membuat hipotesis



Hipotesis untuk pengujian t-test di atas adalah :

Ho: pj = 0

Artinya tidak adanya hubungan antara variabel Xdengan Variabel Y

Ho: pj * 0

Artinya ada hubungan antara variabel Xdan variabel Y

2) Menentukan t tabel dan t hitung

t tabel:

Tingkat signifikansi adalah 1 % (=0,01) untuk dua sisi menjadi 0,01/2 atau 0,005.

Degree of Freedom (df) = (n - P - 1 ),

di mana :

N = jumlah data = 48,

P = jumlah variabel X (dalam kasus ada 3 variabel),

Df = 48-3-1 =44.

Un:uk t0.oo5.44) pada t tabel didapat angka 2,6923.

t hitung :

Dari hasil output komputer, pada baris keterangan t stat didapat hasil t hitung

seperti terlihat pada tabel 4.12. berikut ini.

Tabel 4.12. nilai t hitung

Standard

Coefficients Error t Stat P-value
Intercept " 23.16336164.29420.1409870.888524

X Variable 1 0.6175830.229073 2.696010.009905

X Variable 2 1.722622 0.480394 3.585851 0.000838

X Variable 3 0.589173 0.194234 3.033312 0.004048

Sumber: Output komputer program Microsoft Excel
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3) Pengambilan Keputusan

Dasar pengambilan keputusan yaitu dengan membandingkan t tabel dan t

hitung:

jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak,

jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima,

dengan melihat nilai probabilitas ( P-Value) :

jika P- Value < 0,01, maka Ho ditolak,

jika P- Value > 0,01 , maka Ho diterima.

Pengambilan keputusan dengan membandingkan antara t tabel dan t hitung:

dari tabel 4.12 diatas terlihat bahwa :

variabel X1 : t hitung (2,6961) > t tabel (2,6923), maka variabel Xi

berpengaruh secara nyata pada naik turunnya variabel Y,

variabel X2 : t hitung (3,5858) > t tabel (2,6923), maka variabel X2

berpengaruh secara nyata pada naik turunnya variabel Y,

variabel X-, : t hitung (3,0333) > t tabel (2,6923), maka variabel X3

berpengaruh secara nyata pada naik turunnya variabel Y.

Dengan melihat nilai probabilitas ( P-value) :

dilihat dari output tabel 4.12, semua variabel mempunyai nilai P < 0,01,

sehingga semua variabel (X-,, X2, dan X3) mempengaruhi variabel Y

Dari uji kelayakan tersebut diatas menerangkan bahwa arus kendaraan

dari Jl. Gayam Barat lurus (X^, arus kendaraan dari Jl. Gayam Barat ke kanan

(X2), arus kendaraan dari Jl. Gayam Timur lurus (X3) mempunyai kekuatan besar

untuk mempengaruhi besarnya kapasitas Jl. Sukonandi.
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Untuk mengetahui ada tidaknya masalah pada model regresi yang di

hasilkan, maka perlu diadakan uji multikoliniertas.

6. Uji Multikolinieritas

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah pada model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi

korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas (multiko). Model

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel

independent.

Deteksi adanya Multiko ( Santoso, 2000), adalah sebagai berikut.

a. Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance

Pedoman suatu model yang bebas multiko adalah :

1) mempunyai nilai VIF di sekitar angka 1,

2) mempunyai angka TOLERANCE mendekati 1.

Catatan : Tolerance = 1A/IF atau bisa juga VIF = MTolerance.

Dari output komputer program SPSS 9.0 di dapatkan coefficient, seperti

pada tabel 4.13 berikut ini:

Tabel 4.13. Coefficients

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 X1 .906 1.103

X2

X3

.985

.894

1.015

1.118

a Dependent Variable: Y

Sumber: output SPSS 9.0
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Pada bagian Coefficient terlihat untuk ketiga variabel independen, angka VIF

ada di sekitar angka 1. Demikian juga nilai Tolerance mendekati 1.

Dengan demikian dapat disimpulkan model regresi tersebut tidak terdapat

problem multikolinieritas (Multiko).

b. Besaran korelasi antar variabel independen

Pedoman suatu model regresi yang bebas multiko ( Santoso, 2000), adalah

koefisien korelasi antar variabel independen haruslah lemah (dibawah 0,5).

Jika korelasi kuat, maka terjadi problem multiko.

Dari output SPSS 9.0 didapatkan Coefficient Correlations seperti pada tabel

4.14 berikut ini.

Tabel 4.14. Coefficient Correlations

Model X3 X2 | X1 !
i i

1 Correlations X3 1.000 -.115 ! -0.303 !

X2 -0.115 1.000 -0.009 i

X1 -0.303 -0.009 1.000 J
i

Covariances X3 3.773E-02 -1.070E-02 -1.348E-02J

X2 -1.070E-02 0.231 -9.733E-04!
;

X1 -1.348E-02 -9.733E-04I5.247E-021
1 1

a Dependent Variable: Y

Sumber: output SPSS 9.0

Pada tabel diatas terlihat bahwa semua angka korelasi antar variabel

independen dibawah 0,5. Hal ini menunjukkan tidak terjadinya problem

multiko dalam model regresi yang diuji.

Pada gambar 3.3 terlihat bahwa X2 dengan X 3 terjadi hubungan (konfiik)

dan X2 dengan X4 juga terjadi hubungan ( arus yang menggabung / merging).
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Tetapi hasil statistik, yang menyebutkan bahwa tidak terjadi korelasi antar

variabel-variabel independen tersebut, sesuai dengan logika bahwa selama

interval waktu 2 menit, X2 dan X3 serta X2 dan X4 bukan merupakan arus padat,

maka pada data selama 2 menitan yang didapatkan dari survei tidak

menggambarkan adanya hubungan yang saling mempengaruhi antar variabel-

variabel tersebut.

7. Uji Autokorelasi

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah pada model

regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan

ada problem autokorelasi. Tentu saja model regresi yang baik adalah regresi

yang bebas dari autokorelasi.

Deteksi adanya autokorelasi dengan mengamati besaran DURBIN

WATSON yang secara umum adalah sebagai berikut ( Santoso, 2000).

a. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.

b. Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.

c. Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

Model

Tabel 4.15 Model Summary

R jR Squarej" Adjusted R i Std. Error of 7 Durbin-
Square

1 0.693 0.481 i 0.445

a Predictors: (Constant), X3, X2, X1

b Dependent Variable: Y

Sumber: Output program SPSS 9.0

the Estimate I Watson
j

2704727"" j 1T749 "
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Pada tabel 4.15 model summary, terlihat angka D-W sebesar + 1,749.

Hal ini berarti model regresi diatas tidak terdapat masalah autokorelasi.

8. Korelasi

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah di antara dua

variabel terdapat hubungan, dan jika ada hubungan, bagaimana arah hubungan

dan seberapa besar hubungan tersebut.

Pada program SPSS 9.0 besarnya korelasi terlihat pada tabe 4.16 berikut

ini.

Tabel 4.16. Correlations

X1 X2 X3

X1 Pearson Correlation 1.000 0.046 0.306

Sig. (2-tailed) 0.756 0.034

N 48 48 48

CM
X

Pearson Correlation 0.046

0.756

1.000 0.123

Sig. (2-tailed) 0.404

N 48 48 48

X3 Pearson Correlation 0.306 0.123 1.000

Sig. (2-tailed) 0.034 0.404 !
I

N 48 48 48

Sumber: Output komputer program SPSS 9.o

a. Arti angka korelasi

Ada dua hal dalam penafsiran korelasi, yaitu tanda "+" atau "-" yang

berhubungan dengan korelasi, serta kuat tidaknya korelasi.

Contoh, antara variabel X2 dan X-,, didapat angka + 0,046, hal ini berarti:

1) arah korelasi positif, atau semakin tinggi volume kendaraan jalan Gayam

Barat lurus, maka volume kendaraan jalan Gayam Barat ke kanan
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cenderung senakin besar, dan sebaliknya,

2) besar korelasi 0,046 < 0,5, berarti tidak/kurang berkorelasinya antara kedua

variabel tersebut.

Demikian juga untuk korelasi antara variabel X3 dengan X^ dan X2 dengan

X3, semuanya bertanda positif dan mempunyai korelasi lemah (0,306 dan

0,123 yaitu dibawah 0,5).

b. Signifikansi hasil korelasi

Hipotesis :

H0 = tidak ada hubungan (korelasi) antara dua variabel,

H-i = ada hubungan (korelasi antara dua variabel.

Dasar pengambilan keputusan (berdasarkan probabilitas):

jika probabilitas > 0,01 maka H0 diterima,

jika probabilitas < 0,01 maka H0 ditolak.

Keputusan :

variabel X2 dan X1 : probabilitas 0,756 > 0,01, maka H0 diterima, jadi tidak

ada korelasi antara X2 dan X-,,

variabel X3 dan Xi : probabilitas 0,034 > 0,01, maka H0 ditolak, jadi tidak

ada korelasi antara X3 dan X^

variabel X3 dan X2 : probabilitas 0,756 > 0,01, maka H0 diterima, jadi tidak

ada korelasi antara X3 dan X2.

Jadi dari hasil pengujian ini tidak terdapat korelasi antara variabel-variabel

independennya.
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Pada gambar 3.3 terlihat bahwa X2 dengan X 3 terjadi hubungan (konfiik)

dan X2 dengan X4 juga terjadi hubungan ( arus yang menggabung / merging).

Tetapi hasil statistik, yang menyebutkan bahwa tidak terjadi korelasi antar

variabel-variabel independen tersebut, sesuai dengan logika bahwa selama

interval waktu 2 menit, X2 dan X3 serta X2 dan X4 bukan merupakan arus padat,

maka pada data selama 2 menitan yang didapatkan dari survei tidak

menggambarkan adanya hubungan yang saling mempengaruhi antar variabel-

variabel tersebut.

Jadi setelah dilakukan serangkaian pengujian terhadap model regresi

Y = 23,16336 + 0,6176 X, + 1,7226 X2 + 0,5892 X3 , model tersebut dapat

dipergunakan untuk menganalisis kapasitas pada lokasi studi (pertigaan tidak

bersinyal jalan Gayam dan Jalan Sukonandi) dengan keadaan volume pada

jalan major:

159<Xi < 1038 smp/jam,

30 < X2 < 498 smp/jam,

288 < X3 < 1086 smp/jam, dan

75 <X4< 639 smp/jam.

4.3 Perbandingan Kapasitas

Untuk mengetahui apakah frekuensi yang diperoleh berbeda secara

signifikan atau non signifikan dengan frekunesi yang diharapkan, maka

digunakan metode chi-kuadrat.



4.3.1 Perbandingan Kapasitas Teori (MKJI, 1997) dengan Lapangan

Hipotesis untuk kasus ini :

H0 = ticlak ada perbedaan yang signifikan antara hasil perhitungan kapasitas

MKJI.dengan kenyataan lapangan,

Ht = ada perbedaan' yang signifikan antara hasil perhitungan kapasitas

MKJI.dengan kenyataan lapangan.

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan Chi-kuadrat uji

dan tabel :

jika Chi-kuadrat hitung < chi kuadrat tabel, maka H0 diterima,

jika Chi-kuadrat hitung > chi kuadrat tabel, maka H0 ditolak.

Tabel 4.17 Hasil hitungan chi-kuadrat

No.
Kapasitas

(Oi-ei)

760.447

(Oi-ei)A2 {(Oi-ei)A2/ei>
Lap (Oi) MKJI (ei)

1855.4471 1095 578279.292 311.666

2 1125 1799.165 -674.165 454498.107 252.616

3 1155 1501.431 -346.431 120014.722 79.934

4 1020 1991.033 -971.033 942905.543 473.576

5 990 2035.016 -1045.016 1092059.081 536.634

6 1245 1964.568 -719.568 517778.331 263.558

7 1275 2065.240 -790.240 624479.467 302.376

8 1365 1470.687 -105.687 11169.749 7.595

9 1350 1875.148 -525.148 275780.078 147.071

10 1500 1724.573 -224.573 50433.014 29.244

11 1740 1582.772 157.228 24720.643 15.619

12 1500 1669.534 -169.534 28741.906 17.216

13 1080 1679.633 -599.633 359559.548 214.070

14 1380 1482.895 -102.895 10587.336 7.140



Lanjutan tabel 4.17 Hasil hitungan chi-kuadrat

No.
Kapasitas

(Oi-ei)

-317.777

(Oi-ei)A2 {(0

T00982.209!

i-ei)A2/ei}!
Lap (Oi) MKJI (ei)

"T562777

1664.639

1819.291

i

15 1245 64.6171

16 1065 -539.639| 291210.034|

-1204 291 j1450316.418
! j

181.480!

17 615 797.188,

18 870 1548.659 -678.659! 460577.381 297.404!

19 480 2221.712 -1741.712(3033562.287! 1365.416:

20 1215 1492.706 -277.706

-1253.164

77120.669! 51.665;

21 690 1943.164 1570418.916! 808.1761

22 2019 1455.906 563.094 317075.026 217.785:

23 1254 1615.461 -361.461 130653.958! 80.877;

24 1350 1682.146 -332.146 110320.863! 65.583

25 1569 1713.822 -144.822

-839.014

20973.407j 12.238!

26 1125 1964.014 703943.799i
j

358.421;

- 27 945 2217.831 -1272.831 1620099.350j 730.488:

28 1215 1807.694 -592.694 351286.245'
•;

~90444T7T7;

194.328:

29 945 1896.021 -951.021 477.021

30 954 1677.871 -723.871 523989.860: 312.294

31 705 1420.752 -715.752! 512300.731!
i

360.584!

32 1050 2094.709 -1044.709)1091416.810! 521.035!

33 720 1978.551 -1258.551 1583949.519! 800.561;

34 780 1468.449 -688.449 473962.321! 322.764!

35 810 1432.538 -622.538 387553.382| 270.536|

36 540 2013.421 -1473.421 2170969.572!
i

1078.249!
I

37 720 1760.472 -1040.472 1082582.295! 614.939!

38 600 1749.042 -1149.042 1320296.648 754.869!
:

39 600 1587.603 -987.603 975359.762! 614.3601

40 675 1706.507 -1031.507 1064005.933, 623.499!

41 765 1677.827 -912.827: 833252.889! 496.626:
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Lanjiitan tabel 4.17 Hasil hitungan chi-kuadrat

No.
Kapasitas

(Oi-ei) (Oi-ei)A2 {(Oi-ei)A2/ei}!
Lap (Oi) MKJI (ei)

42 720 1263.996 -543.996 295932.078 234.124!

43 645 1819.101 -1174.101 1378512.529 757.799!

44 450 1875.254 -1425.254 2031349.498 1083.240!

45 675 1166.156 -491.156 241234.326! 206.863J

46 690 1840.088 -1150.088 1322702.741 718.826!

260.232!47 810 1417.315 -607.315 368831.324

48 270 1776.519 -1506.519 2269600.165 1277.555!

"" 19669.957JJumlah :

Sumber: Output microsoft excel

Hubungan hasil kapasitas teori dan kapasitas Lapangan adalah sebagai berikut:

Y= 1398,035-0,235 X

Dimana :

Y = kapasitas Lapangan,

X = kapasitas Teori (MKJI 1997).

Y

2000 •

12:00 2000 2200

Garis Observasi

Garis Reqresi

1 Garis Y = X

Gambar 4.3 Hubungan Kapasitas Teori dan Kapasitas Lapangan
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Chi-kuadrat tabel:

Tingkat signifikasi adalah 1%(=0,01), dan df = 44 di dapat nilai 63,7.

Chi-kuadrat hitung :

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.17 didapatkan nilai 19.669,957.

Pengambilan keputusan :

nilai chi-kuadrat hitung (19.669,957) > chi-kuadrat tabel (63,7), maka H0di tolak.

atau ada perbedaan yang signifikan antara hasil perhitungan kapasitas MKJI de

ngan kenyataan lapangan.

Perbedaan antara kapasitas teoretis dengan kapasitas lapangan, disebabkan

oleh :

1. jumlah penduduk yang dimasukkan dalam faktor penyesuaian ukuran kota

MKJI 1997 belum tepat untuk menunjukkan jumlah kepemilikan kendaraan,

2. karakter pengemudi yang sangat mempengaruhi perilaku kendaraan

kenyataan di lapangan.

4.3.2 Perbandingan Kapasitas Teori dengan Hasil Analisis Regresi

Hipotesis untuk kasus ini :

H0 = tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil perhitungan kapasitas

MKJI.dengan hasil analisis regresi,

H-i = ada perbedaan yang signifikan antara hasil perhitungan kapasitas

MKJI.dengan hasil analisis regresi.

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan Chi-kuadrat uji

dan tabel:



jika Chi-kuadrat hitung < chi kuadrat tabel, maka H0 diterima,

jika Chi-kuadrat hitung > chi kuadrat tabel, maka H0 ditolak.

Tabel 4.18 Hasil hitungan chi-kuadrat

No.
Kapasitas

(Oi-ei) (Oi-ei)A2 {(Oi-ei)A2/ei}!
lregresi (Oi) MKJI (ei)

1 1105.638 1855.447 -749.809 562213.311 303.007!

2 1257.115 1799.165 -542.050 293818.060 163.308j

3 1117.696 1501.431 -383.735

-741.733

147252.896

550768.126

98.075!

4 1249.300 1991.033 276.323!

5 1054.447 2035.016 -980.570 961516.550 472.486!

6 1170.902 1964.568 -793.667 629906.689 320.634|

7 983.578 2065.240 -1081.662 1169992.361 566.516J

8 1329.681 1470.687 -141.006 19882.761 13.519!

9 1059.915 1875.148 -815.232 664603.577 354.427!

10 1034.157 1724.573 -690.416 476673.733 276.401!

11 1186.622 1582.772 -396.150 156934.436 99.152;

12 1283.837 1669.534 -385.697 148762.311 89.104!

13 1043.696 1679.633 -635.936 404415.181 240.776:

14 1004.791 1482.895 -478.103 228582.889 154.146;

15 1065.116 1562.777 -497.661 r247666.444 158.478!

16 1049.551 1604.639 -555.088 308122.543 192.020!

17 1361.932 1819.291 -457.358 209176.796 114.977!

18 887.055 1548.659 -661.604 437719.264 282.644

19 1012.218 2221.712 -1209.495 1462877.323 658.446!

20 877.017 1492.706 -615.689 379072.512 253.950!

21 879.109 1943.164 -1064.054 1132211.892 582.664

22 1599.251 1455.906 143.345 20547.921 14.113!

23 871.540 1615.461 -743.921 553418.186 342.576!

24 1604.028 1682.146 -78.118 6102.389 3.628:

75



Tabel 4.18 Hasil hitungan chi-kuadrat

No.
Kapasitas

(Oi-ei) (Oi-ei)A2 {(Oi-ei)A2/ei}
regresi (Oi) MKJI (ei)

25 1211.572 1713.822 -502.250 252255.293 147.189

26 948.415 1964.014 -1015.598 1031440.224 525.170

27 1281.273 2217.831 -936.558 877140.881 395.495

28 1229.036 1807.694 -578.658 334845.288 185.233

29 850.092 1896.021 -1045.929 1093967.434 576.981

30 1073.321 1677.871 -604.551 365481.352 217.824

31 992.457 1420.752 -428.295 183436.807 129.112

32 1067.051 2094.709 -1027.658 1056080.288 504.166

33 1181.932 1978.551 -796.619 634601.710 320.741

34 816.493 1468.449 -651.956 425046.981 289.453

35 620.439 1432.538 -812.099 659504.357 460.375

36 778.427 2013.421 -1234.994 1525209.166 757.521

37 763.833 1760.472 -996.639 993288.997 564.217

38 510.445 1749.042 -1238.597 1534121.370 877.121

39 690.144 1587.603 -897.459 805432.817 507.326

40 733.734 1706.507 -972.773 946287.295 554.517

41 805.614 1677.827 -872.213 760755.819 453.417

42 695.460 1263.996 -568.536 323233.141 255.723

43 697.225 1819.101 -1121.876 1258604.918 691.883

44 682.412 1875.254 -1192.843 1422873.676 758.763

45 760.546 1166.156 -405.611 164519.914 141.079

46 700.760 1840.088 -1139.328 1298068.291 705.438

47 903.960 1417.315 -513.354 263532.806 185.938

48 518.164 1776.519 -1258.356 1583458.840 891.327

Jumlah : 17127.381

Sumber: Output microsoft excel
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Hubungan hasil kapasitas teori dan hasil analisis regresi adalah sebagai

berikut:

Y =754,137 +0.137 X

dimana :

Y = Kapasitas hasil analisis regresi

X = Kapasitas Teori (MKJI 1997)

800

1400 1600 1800 2000 2200

Garis Observasi

Garis Regresi

Garis Y = X

Gambar 4.4 Hubungan Kapasitas Teoretis dan Kapasitas Hasil Regresi

Chi-kuadrat tabel:

Tingkat signifikasi adalah 1%(=0,01), dan df = 44 di dapat nilai 63,7

Chi-kuadrat hitung :

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.18 didapatkan nilai 17.127,381

Pengambilan keputusan :

nilai chi-kuadrat hitung (17.127,381) > chi-kuadrat tabel (63,7), maka H0di tolak,

atau ada perbedaan yang signifikan antara hasil perhitungan kapasitas MKJI'97

dengan hasil analisis regresi.
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Perbedaan kapasitas teoretis dan kapasitas lapangan hasil analisis regresi ini

disebabkan karena keterbatasan variabel yang dipakai untuk membentuk model

regresi.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan pembahasan dari hasil penelitian kapasitas

persimpangan pada persimpangan tidak bersinyal, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut ini.

1. Hasil kapasitas lapangan menunjukkan kecenderungan peningkatan kapasitas

pada jalan minor jika terjadi peningkatan volume pada jalan mayor, hal ini tidak

seperti yang diharapkan sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 43, pasal

63, ayat 1e, Tahun 1993, yang mewajibkan pengemudi mamberikan hak utama

kepada kendaraan yang datang dari arah cabang persimpangan yang lurus

pada persimpangan 3 (tiga) yang tegak lurus.

2. Dari hasil analisis kapasitas lapangan diperoleh persamaan regresi:

Y = 23,16336 + 0,6176 ^ + 1,7226 X2 + 0,5892 X3

Persamaan di atas bisa diartikan sebagai berikut:

a. Intersep atau konstanta a sebesar 23,16336

Tanpa adanya kendaraan yang lewat pada jalan major besarnya kapasitas

persimpangan tanpa sinyal ini adalah sebesar 23,16336 smp/jam.

b. Koefisien regresi

79
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Variabel X1 (Arus major Jl. Gayam Barat lurus) sebesar + 0,6176

Tanda " +" berarti hubungan X^ dan Y adalah positif, atau setiap kenaikan

jumlah arus kendaraan dari Jl. Gayam Barat lurus sebesar 1 smp/jam akan

menaikkan kapasitas jalan minor sebesar 0,6176 smp/jam.

Variabel X2 (Arus major Jl. Gayam Barat ke kanan) sebesar + 1,7226

Tanda " +" berarti hubungan X2 dan Y adalah positif, atau setiap kenaikan

jumlah arus kendaraan dari Jl. Gayam Barat ke kanan sebesar 1 smp/jam akan

menaikkan kapasitas jalan minor sebesar 1,7226 smp/jam.

Variabel X3 (Arus major Jl. Gayam Timur lurus) sebesar + 0,5892

Tanda " +" berarti hubungan X3 dan Y adalah positif, atau setiap kenaikan

jumlah arus kendaraan dari Jl. Gayam Timur lurus sebesar 1 smp/jam akan

menaikkan kapasitas jalan minor sebesar 0,5892 smp/jam.

3. Secara statistik dalam uji koefisien regresi, persamaan tersebut sudah

memenuhi persyaratan, namun secara logika dalam hubungannya dengan

analisis kapasitas persimpangan, persamaan tersebut tidak sepenuhnya dapat

digunakan untuk menghitung kapasitas, ini disebabkan variabel-variabel

independen bertanda positif yang berarti akan terjadi peningkatan kapasitas

jalan minor bila volume pada jalan major bertambah. Jadi persamaan diatas

hanya dapat digunakan pada keadaan volume lalu-lintas pada jalan major:

159<X! < 1038 smp/jam,

30 <X2< 498 smp/jam,

288 < X3 < 1086 smp/jam, dan

75 <X4< 639 smp/jam.



Hal-hal yang menyebabkan terjadinya hasil regresi yang menggambarkan

hubungan variabel Xyang positif diantaranya adalah sebagai berikut ini.

a. Penggunaan faktor smp pada analisis kapasitas lapangan yang tidak dicek

kelayakannya untuk dipergunakan pada simpang tiga tanpa sinyal, terutama

pada lokasi studi yang bersangkutan.

b. Karakter pengemudi kendaraan terutama pengendara sepeda motor Indonesia

yang tidak sepenuhnya mau mengalah untuk memberikan hak jalan kepada

jalan major.

4. Nilai kapasitas teori MKJ11997 adalah sebesar 2.221,713 smp/jam

5. Berdasarkan hasil analisis yang dipakai, maka kapasitas teori dan kapasitas

lapangan maupun hasil regresi terjadi perbedaan yang sangat signifikan.

Dengan melihat perbedaan yang mutlak antara nilai chi-kuadrat hitung dengan

chi-kuadrat tabel.

5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh penulis adalah :

1. Tetap perlu diadakannya peninjauan / penelitian lebih lanjut mengenai model

yang ditawarkan oleh MKJI tentang kapasitas persimpangan tidak bersinyal,

dengan mengembangkan analisis model kapasitas persimpangan yang lain,

(misal regresi berganda non linier, dsb)

2. Perlunya mencoba memasukkan variabel-variabel lain yang dimungkinkan

akan lebih mendukung ketepatan model.

3. Perlu diadakannya pengkajian / penelitian mengenai faktor smp, yang selama

ini penulis belum menemukan faktor smp yang cocok untuk diterapkan pada

simpang persimpangan (terutama simpang tiga) tidak bersinyal.
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4. Perlunya memperbesar periode pengambilan data agar diperoleh variasi

jumlah kendaraan (misal 4, 6, 10, 15 menit).

5. Perlu memperbanyak data masukan, terutama pada keadaan arus jalan minor

yang sedang ramai / menerus, sehingga dapat dilakukannya pemilihan/reduksi

data yang cermat demi tercaoainya tujuan dari penelitian.

6. Perlunya mempertimbangkan rasio belok kanan dan kiri arus kendaraan jalan

minor.

7. Bagi pihak yang berwenang agar lebih memberikan perhatikan dalam

pengawasan dan pelaksanaan PP No. 43, pasal 63 ayat 1e, Tahun 1993,

untuk mencegah terjadinya kemungkinan kemacetan pada simpang tiga tak

bersinyal khususnya pada lokasi studi yang bersangkutan.
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Lampiran 2

PERKEMBANGAN JUMLAH PENDUDUK SETIAP BULAN DIRINCI
MENURUT JENIS KELAMIN TAHUN 2000

Bulan Laki-laki Perempuan Jumlah

(1) (2) (3) (4)

1. Januari 253.409 237.417 ' 490.826

2. Pebruari 253.741 237.671 491.412

3. Maret 253.935
*>

237.879 491.814

4. April 254.249 238.233 492.482

5. Mei 254.620 238.602 493.222

6. Juni 254.955 239.948 494.903

7. Juli 255.310 239.283 494.593

8. Agustus 255.668 239.609 495.277

9. September 256.074 239.952 496.026

10. Oktober 256.382 240.268 496.650

11. Nopember 256.673 240.531 497.204

12. Desember 256.875 240.824 497.699

Tahun1999 253.213 237.220 490.433

Tahun1998 249.696 234.004 483.760

Sumber data : Registrasi Penduduk, BPS Kota Yogyakarta

Kola Yoflyahrla Dalam A«/jta Tahun 2000
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Lampiran 3

DATA VOLUME (Kend / 2 mnt) GAYAM BARAT

No <e kanan lurus
SPM KendR Kend B Sepeda Becak SPM Kend R Kend B Sepeda Becak

1 8 0 0 0 0 23 3 0 1 0
2 4 0 0 2 0 7 10 2 5 0
3 6 1 0 0 0 21 4 0 11 0
4 4 0 0 1 1 30 2 1 4 0
b 4 0 0 1 1 25 4 1 4 0
6 4 1 0 0 0 33 13 0 4 1
7 3 0 0 0 0 21 9 1 0 1
b 5 1 0 0 1 28 11 1 4 0
9 7 0 0 0 0 41 8 0 1 0
10 4 0 0 1 0 20 5 1 4 1
11 3 4 0 1 0 28 1 0 1 1
12 6 0 0 1 1 28 6 0 5 0
13 11 0 0 0 0 30 5 0 2 2
14 4 0 0 0 1 25 5 2 2 0
15 5 0 0 0 0 29 8 1 1 3
16 5 3 0 0 0 25 5 0 3 0
17 6 5 0 0 0 22 7 3 2 0
18 2 0 0 0 1 19 7 3 3 0
19 3 0 0 0 0 16 6 0 2 0
20 5 1 0 1 0 17 4 0 1 0
21 5 1 0 0 0 12 3 1 1 1
22 21 5 0 0 1 16 4 0 1 0
23 6 0 0 0 1 19 6 1 3 1
24 15 1 0 2 2 27 6 1 4 2
25 9 3 0 0 1 17 L 4 3 4 0
26 5 0 0 0 0 24 4 2 2 3
// 10 2 0 0 0 36 7 1 1 2
28 5 6 0 0 0 26 9 1 0 1
29 6 1 0 0 0 18 2 1 0 2
30 12 1 0 0 0 27 7 1 0 2
31 5 2 0 0 1 25 3 1 1 0
32 6 2 0 0 0 21 10 1 5 1
33 9 0 0 0 0 26 11 0 1 2
34 10 2 0 0 0 17 2 1 1 0
35 *.. 0 0 0 0 24 3 0 3 0
36 7 0 0 0 0 24 3 2 0 1
37 3 2 0 0 1 25 1 0 2 0
38 2 0 0 0 0 12 4 1 0 0
39 9 1 0 0 0 15 2 0 1 1
40 3 1 0 0 0 21 4 0 3 1
41 4 1 0 0 0 16 6 2 0 2
42 8 1 0 0 0 17 2 1 0 1
43 3 1 0 1 0 19 2 0 1 0
44 4 1 0 1 0 17 2 0 2 0
45 8 0 0 0 0 18 4 0 2 0
46 5 1 0 0 0 11 5 0 2 0
47 1 3 0 0 1 24 5 1 4 0
48 4 1 0 0

o 4
6 0 1 0
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Lampiran 4

DATA VOLUME (Kend/jam) GAYAM BARAT

No.
ke kanan lurus

SPM KendR Kend B Sepeda Becak SPM KendR Kend B Sepeda Becak

1 240 0 0 0 0 690 90 0 30 0

2 120 0 0 60 0 210 300 60 150 0

3 180 30 0 0 0 630 120 0 330 0

4 120 0 0 30 30 900 60 30 120 0

5 120 0 0 30 30 750 120 30 120 0

6 120 30 0 0 0 990 390 0 120 30

7 90 0 0 0 0 630 270 30 0 30

8 150 30 0 0 30 840 330 30 120 0
9 210 0 0 0 0 1230 240 0 30 0
10 120 0 0 30 0 600 150 30 120 30
11 90 120 0 30 0 840 30 0 30 30

12 180 0 0 30 30 840 180 0 150 0
13 330 0 0 0 0 900 150 0 60 60
14 120 0 0 0 30 750 150 60 60 0
15 150 0 0 0 0 870 240 30 30 90
16 150 90 0 0 0 750 150 0 90 0
17 180 150 0 0 0 660 210 90 60 0
18 60 0 0 0 30 570 210 90 90 0
19 90 0 0 0 0 480 180 0 60 0
20 150 30 0 30 0 510 120 0 30 0
21 150 30 0 0 0 360 90 30 30 30
22 630 150 0 0 30 480 120 0 30 0
23 180 0 0 0 30 570 180 30 90 30
24 450 30 0 60 60 810 180 30 120 60
25 270 90 0 0 30 510 120 90 120 0
26 150 0 0 0 0 720 120 60 60 90

27 300 60 L_ ° 0 0 1080 210 30 30 60

28 150 180 0 0 0 780 270 30 0 30
29 180 l_ 30 0 0 0 540 60 30 0 60
30 360 30 0 0 0 810 210 30 0 60
31 150 60 0 0 30 750 90 30 30 0
32 180 60 0 0 0 630 300 30 150 30
33 270 0 0 0 0 780 330 0 30 60
34 300 60 0 0 0 510 60 30 30 0
35 60 0 0 0 0 720 90 0 90 0
36 210 0 0 0 0 720 90 60 0 30
37 90 60 0 0 30 750 30 0 60 0
38 60 0 0 0 0 360 120 30 0 0
39 270 30 0 0 0 450 60 0 30 30
40 90 30 0 0 0 630 120 0 90 30
41 120 30 0 0 0 480 180 60 0 60
42 240 30 0 0 0 510 60 30 0 30
43 90 30 0 30 0 570 60 0 30 0
44 120 30 0 30 0 510 60 0 60 0
45 240 0 0 0 0 540 120 0 60 0
46 150 30 0 0 0 330 150 0 60 0
47 30 90 0 0 30 720 150 30 120 0
48 120 30 0 0 0 120 180 0 30 0
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Lampiran 5

DATA VOLUME (smp/jam) GAYAM BARAT

No. <e kanan lurus
SPM KendR KendB Sepeda Becak SPM KendR Kend B Sepeda Becak

1 120 0 0 0 0 345 90 0 30 0
2 60 0 0 60 0 105 300 78 150 0
3 90 30 0 0 0 315 120 0 330 0
4 60 0 0 30 30 450 60 39 120 0
5 60 0 0 30 30 375 120 39 120 0
6 60 30 0 0 0 495 390 0 120 30
7 45 0 0 0 0 315 270 39 0 30
8 75 30 0 0 30 420 330 39 120 0
9 105 0 0 0 0 615 240 0 30 0
10 60 0 0 30 0 300 150 39 120 30
11 45 120 0 30 0 420 30 0 30 30
12 90 0 0 30 30 420 180 0 150 0
13 165 0 0 0 0 450 150 0 60 60
14 60 0 0 0 30 375 150 78 60 0
15 75 0 0 0 0 435 240 39 30 90
16 75 90 0 0 0 375 150 0 90 0
17 90 150 0 0 0 330 210 117 60 0
18 30 0 0 0 30 285 210 117 90 0
19 45 0 0 0 0 240 180 0 60 0
20 75 30 0 30 0 255 120 0 30 0
21 75 30 0 0 0 180 90 39 30 30
22 315 150 0 0 30 240 120 0 30 0
23 90 0 0 0 30 285 180 39 90 30
24 225 30 0 60 60 405 180 39 120 60
25 L 135 90 0 0 30 255 120 117 120 0
26 75 0 0 0 0 360 120 78 60 90
27 150 60 0 0 0 540 210 39 30 60
28 75 180 0 0 0 390 270 39 0 30
29 90 30 0 0 0 270 60 39 0 60
30 180 30 0 0 0 405 210 39 0 60
31 75 60 0 0 30 375 90 39 30 0
32 90 60 0 0 0 315 300 39 150 30
33 135 0 0 0 0 390 330 0 30 60
34 150 60 0 0 0 255 60 39 30 0
35 30 0 0 0 0 360 90 0 90 0
36 105 0 0 0 0 360 90 78 0 30
37 45 60 0 0 30 375 30 0 60 0
38 30 0 0 0 0 180 120 39 0 0
39 135 30 0 0 0 225 60 0 30 30
40 45 30 0 0 0 315 120 0 90 30
41 60 30 0 0 0 240 180 78 0 60
42 120 30 0 0 0 255 60 39 0 30
43 45 30 0 30 0 285 60 0 30 0
44 60 30 0 30 0 255 60 0 60 0
45 120 0 0 0 0 270 120 0 60 0
46 75 30 0 0 0 165 150 0 60 0
47 15 90 0 0 30 360 150 39 120 0
48 60 30 0 0 | 0 60 180 0 30

°
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Lampiran 6

DATA VOLUME (Kend / 2 mnt) GAYAM TIMUR

No.
ke kiri lurus

SPM KendR KendB Sepeda Becak SPM KendR KendB Sepeda Becak

1 7 0 0 0 0 36 9 1 4 1

2 4 1 0 2 0 44 5 0 7 2

3 9 3 0 0 25 7 0 4 0

4 18 1 0 0 32 7 1 7 3

5 9 2 0 0 29 4 1 4 0

6 12 0 0 0 26 4 0 2 1

7 16 2 0 1 27 9 2 2 0
8 12 0 0 3 0 40 4 0 5 0

9 9 0 0 3 0 29 1 0 1 1
10 16 0 0 3 0 33 7 2 0 0
11 16 0 0 0 0 48 2 0 3 0
12 20 3 0 0 1 43 6 0 2 1
13 13 3 0 0 1 15 6 0 1 2
14 6 4 0 0 0 34 4 2 0 0
15 8 0 0 2 0 27 6 0 3 0
16 9 2 0 2 0 27 3 0 3 1
17 21 0 0 3 0 40 1 1 5 0
18 3 1 0 1 0 19 6 0 2 1
19 13 ; 5 0 2 0 31 9 1 9 0
20 15 2 0 0 1 30 3 0 1 2
21 11 2 0 0 0 28 6 1 2 2
22 28 2 0 2 3 36 5 1 1 2
23 6 2 0 0 2 21 2 0 1 1
24 15 5 0 0 0 29 6 1 1 2
25 14 3 0 1 0 28 5 0 1 1
26 25 0 0 0 0 26 4 1 n 9

27 19 2 0 2 0 24 7 0 1 0

28 L 25 4 0 4 2 18 5 3 0 0
29 10 1 0 1 0 19 5 2 1 2
30 17 1 0 1 0 12 4 0 3 1
31 5 0 0 0 0 21 6 2 1 0
32 12 1 0 2 0 18 3 1 1 1
33 12 2 0 1 0 27 4 2 2 2
34 13 2 0 0 0 14 3 0 1 0
35 14 3 0 2 0 10 3 0 4 0
36 20 0 0 1 2 20 2 0 0 1

37 10 1 0 0 0 21 1 0 1 0
38 11 1 0 0 0 9 3 1 2 2
39 9 2 0 1 0 8 3 2 0 0
40 19 1 0 1 4 17 1 0 3 1
41 15 1 0 0 1 12 7 0 2 1
42 6 0 0 1 0 14 2 0 1 0
43 13 2 0 1 0 15 5 1 1 0
44 12 2 0 1 0 17 4 0 0 0
45 6 0 0 2 1 12 1 1 5 1
46 17 1 0 0 0 12 7 0 1 1
47 10 1 0 0 0 14 4 1 1 0
48 5 2 0 1 0 11 0 1 2 1



Lampiran 7

DATA VOLUME (Kend/jam) GAYAM TIMUR

No. ke kiri lurus
SPM KendR KendB Sepeda Becak SPM KendR Kend B Sepeda Becak

1 210 0 0 0 0 1080 270 30 120 30
2 120 30 0 60 0 1320 150 0 210 60
3 270 90 0 30 0 750 210 0 120 0
4 540 30 0 30 0 960 210 30 210 90
5 270 60 0 30 0 870 120 30 120 0
6 360 0 0 30 0 780 120 0 60 30
/ 480 60 0 30 30 810 270 60 60 0
8 360 0 0 90 0 1200 120 0 150 0
9 270 0 0 90 0 870 30 0 30 30
10 480 0 0 90 0 990 210 60 0 0
11 480 0 0 0 0 1440 60 0 90 0
12 600 90 0 0 30 1290 180 0 60 30
13 390 90 0 0 30 450 180 0 30 60
14 180 120 0 0 0 1020 120 60 0 0
1b 240 0 0 60 0 810 180 0 90 0
16 270 60 0 60 0 810 90 0 90 30
1/ 630 0 0 90 0 1200 30 30 150 0
18 90 30 0 30 0 570 180 0 60 30
19 390 150 0 60 0 930 270 30 270 0
20 450 60 0 0 30 900 90 0 30 60
21 330 60 0 0 0 840 180 30 60 60
22 840 60 0 60 90 1080 150 30 30 60
23 180 60 0 0 60 630 60 0 30 30
24 450 150 0 0 0 870 180 30 30 60
2b 420 90 0 30 0 840 150 L 0 30 30
26 750 0 0 0 0 780 120 30 0 60
z/ 570 ,_ 60 0 60 0 720 210 0 30 0
28 750 120 0 120 60 540 150 90 0 0
29 300 30 0 30 0 570 150 60 30 60
30 510 30 0 30 0 360 120 0 90 30
31 150 0 0 0 0 630 180 60 30 0
32 360 30 0 60 0 540 90 30 30 30
33 360 60 0 30 0 810 120 60 60 60
34 390 60 0 0 0 420 90 0 30 0
3b 420 90 0 60 0 300 90 0 120 0
36 600 0 0 30 60 600 60 0 0 30
37 300 30 0 0 0 630 30 0 30 0
38 330 30 0 0 0 270 90 30 60 60
39 270 60 0 30 0 240 90 60 0 0
40 570 30 0 30 120 510 30 0 90 30
41 450 30 0 0 30 360 210 0 60 30
42 180 0 0 30 0 420 60 0 30 0
43 390 60 0 30 0 450 150 30 30 0
44 360 60 0 30 0 510 120 0 0 0
4b 180 0 0 60 30 360 30 30 150 30
46 510 30 0 0 0 360 210 0 30 30
47 300 30 0 0 0 420 120 30 30 0
48 150 60 0 30 0 330

o 30 60 30
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Lampiran 8

DATA VOLUME (smp/jam) GAYAM TIMUR

No.
ke kiri lurus

SPM KendR KendB Sepeda Becak SPM KendR KendB Sepeda Becak
1 105 0 0 0 0 540 270 39 120 30
2 60 30 0 60 0 660 150 0 210 60
3 135 90 0 30 0 375 210 0 120 0
4 270 30 0 30 0 480 210 39 210 90
5 135 60 0 30 0 435 120 39 120 0
6 180 0 0 30 0 390 120 0 60 30
7 240 60 0 30 30 405 270 78 60 0
8 180 0 0 90 0 600 120 0 150 0
9 135 0 0 90 0 435 30 0 30 30
10 240 0 0 90 0 495 210 78 0 0
11 240 0 0 0 0 720 60 0 90 0
12 300 90 0 0 30 645 180 0 60 30
13 195 90 0 0 30 225 180 0 30 60
14 90 120 0 0 0 510 120 78 0 0
1b 120 0 0 60 0 405 180 0 90 0
16 135 60 0 60 0 405 90 0 90 30
17 315 0 0 90 0 600 30 39 150 0
18 45 30 0 30 0 285 180 0 60 30
19 195 150 0 60 0 465 270 39 270 0
20 225 60 0 0 30 450 90 0 30 60
21 165 60 0 0 0 420 180 39 60 60
22 420 60 0 60 90 540 150 39 30 60
23 90 60 0 0 60 315 60 0 30 30
24 225 150 0 0 0 435 180 39 30 60
25 210 90 0 30 0 420 150 0 30 30
26 375 0 0 0 L 0 390 120 39 0 60
2/ 285 60 0 60 0 360 210 0 30 0
28 375 120 0 120 60 270 150 117 0 0
29 150 30 0 30 0 285 150 78 30 60
30 255 30 0 30 0 180 120 0 90 30
31 75 0 0 0 0 315 180 78 30 0
32 180 30 0 60 0 270 90 39 30 30
33 180 60 0 30 0 405 120 78 60 60
34 195 60 0 0 0 210 90 0 30 0
35 210 90 0 60 0 150 90 0 120 0
36 300 0 0 30 60 300 60 0 0 30
37 150 30 0 0 0 315 30 0 30 0
38 165 30 0 0 0 135 90 39 60 60
39 135 60 0 30 0 120 90 78 0 0
40 285 30 0 30 120 255 30 0 90 30
41 225 30 0 0 30 180 210 0 60 30
42 90 0 0 30 0 210 60 0 30 0
43 195 60 0 30 0 225 150 39 30 0
44 180 60 0 30 0 255 120 0 0 0
45 90 0 0 60 30 180 30 39 150 30
46 255 30 0 0 0 180 210 0 30 30
47 150 30 0 0 0 210 120 39 30 0
48 75 60 0 30 I 0 165 0 39 60 30
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Lampiran 10

DATA KAPASITAS (Kend / jam)

No. •
ke kanan ke kiri

SPM Kend R KendB Sepeda Becak SPM KendR KendB Sepeda Becak

1 870 150 0 60 30 300 180 0 90 0

2 870 150 0 60 0 360 240 0 60 0

3 1080 30 0 120 0 450 150 0 60 30

4 990 90 0 90 0 210 210 0 30 0

5 900 90 0 60 0 480 120 0 0 30

6 960 60 0 120 30 630 60 0 120 60

7 1380 90 0 90 30 510 120 0 0 0

8 1650 180 0 90 0 300 120 0 0 0

9 1440 150 0 30 0 480 210 0 0 0

10 1830 120 0 60 30 450 120 0 0 30

11 2190 120 0 30 0 210 240 0 90 60

12 1620 240 0 150 30 300 120 0 0 0

13 1410 120 0 0 0 270 60 0 30 30

14 1410 300 0 0 30 150 210 0 30 30

15 1470 210 0 30 30 240 120 0 0 0

16 1410 60 0 60 30 240 90 0 0 0

17 810 90 0 30 0 0 30 0 60 0

18 1170 90 0 0 0 210 60 0 30 0

19 600 60 0 0 0 60 60 0 0 30

20 1500 180 0 0 30 270 90 0 0 30

21 690 150 0 30 0 150 90 0 0 0

22 2280 330 30 90 30 300 180 0 30 30

23 1080 270 30 30 30 450 90 0 30 0

24 1260 360 0 30 0 360 90 0 0 60

25 1320 180 30 90 90 600 90 0 60 60

26 1080 240 0 60 30 330 60 0 0 30

27 810 120 0 0 0 480 90 0 30 60

28 870 420 0 120 0 240 90 0 0 30

29 690 210 0 60 0 300 120 0 0 60

30 1020 90 30 0 30 270 90 0 30 30

31 990 90 0 60 30 0 0 0 0 30

32 1200 210 0 30 0 300 30 0 30 0

33 630 90 0 30 30 270 30 0 90 0

34 930 150 0 30 30 90 0 0 60 0

35 1230 30 0 90 0 90 0 0 0 30

36 750 60 0 0 0 210 0 0 0 0

37 930 0 0 60 30 150 30 0 60 0

38 900 30 0 30 0 0 90 0 0 0

39 930 30 0 30 0 90 30 0 0 0

40 810 120 0 30 0 120 30 0 30 0

41 930 180 0 30 0 180 0 0 0 0

42 930 30 0 60 60 90 0 0 60 0

43 930 60 0 0 0 120 0 0 60 0

44 660 90 0 0 0 60 0 0 0 0

45 900 60 0 0 0 90 30 0 90 0

46 990 30 0 30 0 150 0 0 60 0

47 840 180 0 60 0 60 30 0 60 30

48 330 60 0 0 0 90 0 0 0 0
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Lampiran 12 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL
FORMULIR USIG -1
ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu
Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang :
Gayam dan Jl. Sukonandi

Jl.

Ditangani oleh : Ratih &Putih
3eriode : ke - 2
Suaca : Cerah

kend Iak

Arus lalu-lintas

Pendekat

di

Arah

(2)

Kendaraa n Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor Kendaraan Bermotor Total (MV) Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam

(3)

smp/jam

(4)

kend/jam

(5)

smp/jam

(6)

kend/jam

(7)

smp/jam

(8)

kend/jam

(9)

smp/jam

(10)

Rasio Belok

(11)

kend/jam

(12)

Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT

ST

180 180

0

0 0

0

300 150

0

480

0

330

0

0.360656 90

RT 150 150 0 0 870 435 1020 585 0.639344 90

Total 330 330 0 0 1170 585 1500

o

915

0

180

Jin Minor C LT

ST

0

0

0

0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0

330

0

330

0

0

0

0

0

1170

0

585

0

1500

0

915

0

180

Jin. Mayor B
(Jl. Gayam Barat)

LT

ST 90

0

90 0

0

0 690

0

345

0

780

0

435 30

RT 0 0 0 0 240 120 240 120 0.216216 0

Total 90 90 0 0 930 465 1020 555 30

Jin. Mayor D
(Jl. Gayam Timur)

LT 0 0 0 0 210 105 210 105 0.110063 0

ST 270 270 30 39 1080 540 1380 849 150

RT 0 0 0 0 0

Total 270 270 30 39 1290 645 1590 954 150

Jin Mayor Total 360 360 30 39 2220 1110 2610 1509 180

Mayor + Minor LT 180 180 0 0 510 255 690 435 0.179455 90

ST 360 360 30 39 1770 885 2160 1284 180

RT 150 150 0 0 1110 555 1260 705 0.290842 90

69C 690I 30 3S 339C 1695 4110 2424 0.470297 360

Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor) 0.377475 UM/MV 0.087591
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Lampiran 13 USIG - I Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BfiRSINYAL
FORMULIR USIG -1

ARUS LALULINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh • Ratjn &putin
Periode :. 2
Cuaca :Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor Kendaraan Bermotor Total (MV) Bermotor

(UM)emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 240 240 0 0 360 180 600 420 0.41791 60

ST 0 0 0 0 0

RT 150 150 0 0 870 435 1020 585 0.58209 60

Total 390 390 0 0 1230 615 1620 1005 120

Jin Minor C LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 390 390 0 0 1230 615 1620 1005 120

Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0

ST 300 300 60 78 210 105 570 483 150

RT 0 0 0 0 120 60 120 60 0.110497 60

Total 300 300 60 78 330 165 690 543 210

Jin. Mayor D
(Jl. Gayam Timur)

LT 30 30 0 0 120 60 150 90 0.1 60

ST 150 150 0 0 1320 660 1470 810 270

RT 0 0 0 0 0

Total 180 180 0 g 1440 720 1620 900 330

Jin. Mayor Total 480 480 60 78 1770 885 2310 1443 540

Mayor + Minor LT 270 270 0 0 480 240 750 510 0.208333 120

ST 450 450 60 78 1530 765 2040 1293 420

RT 150 150 0 0 990 495 1140 645 0.26348 120

Mayor + Minor Total 870 870 60 78 3000 1500 3930 2448 0.471814 660

Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor) 0.410539 UM/MV 0.167939
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Lampiran 14 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG-I

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Ratih & Putih
Periode : |<e _3
Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. lak

Bermotor

(UM)emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(D (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 150 150 0 0 450 225 600 375 0.396825 90

ST 0 0 0 0 0

RT 30 30 0 0 1080 540 1110 570 0.603175 120

Total 180 180 0 0 1530 765 1710 945 210

Jin Minor C LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 180 180 0 0 1530 765 1710 945 210

Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0

ST 120 120 0 0 630 315 750 435 330

RT 30 30 0 0 180 90 210 120 0.216216 0

Total 150 150 0 0 810 405 960 555 330

Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 90 90 0 0 270 135 360 225 0.277778 30

ST 210 210 0 0 750 375 960 585 120

RT 0 0 0 0 0

Total 300 300 0 0 1020 510 1320 810 150

Jin. Mayor Total 450 450 0 0 1830 915 2280 1365 480

Mayor + Minor LT 240 240 0 0 720 360 960 600 0.25974 120

ST 330 330 0 0 1380 690 1710 1020 450

RT 60 60 0 0 1260 630 1320 690 0.298701 120

Mayor + Minor Total 630 630 0 0 3360 1680 3990 2310 0.558442 690

Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor) 0.409091 UM/MV 0.172932



99

Lampiran 15 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Ratih & Putih
Periode : ke -4

Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. lak

Bermotor

(UM)emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 210 210 0 0 210 105 420 315 035 30

ST 0 0 0 0 0

RT 90 90 0 0 990 495 1080 585 0.65 90

Total 300 300 0 0 1200 600 1500 900 120

Jin Minor C LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 300 300 0 0 1200 600 1500 900 120

Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0

ST 60 60 30 39 900 450 990 549 120

RT 0 0 0 0 120 60 120 60 0.098522 60

Total 60 60 30 39 1020 510 1110 609 180

Jin. Mayor D
(Jl. Gayam Timur)

LT 30 30 0 0 540 270 570 300 0.291545 30

ST 210 210 30 39 960 480 1200 729 300

RT 0 0 0 0 0

Total 240 240 30 39 1500 750 1770 1029 330

Jin. Mayor Total 300 300 60 78 2520 1260 2880 1638 510

Mayor + Minor LT 240 240 0 0 750 375 990 615 0.242317 60

ST 270 270 60 78 1860 930 2190 1278 420

RT 90 90 0 0 1110 555 1200 645 0.254137 150

Mayor + Minor Total 600 600 60 78 3720 1860 4380 2538 0.496454 630

Rasio Jl. Minor / (Jl. Mayor + Minor) 0.35461 UM/MV 0.143836



100

Lampiran 16 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Ratih & Putih
Periode : ke - 5

Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. lak

Bermotor

(UM)emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok Jcend/jam

0) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 120 120 0 0 480 240 600 360 0.4 30

ST 0 0 0 0 0

RT 90 90 0 0 900 450 990 540 0.6 60

Total 210 210 0 0 1380 690 1590 900 90

Jin Minor C LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 210 210 0 0 1380 690 1590 900 90

Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0

ST 120 120 30 39 750 375 900 534 120

RT 0 0 0 0 120 60 120 60 0.10101 60

Total 120 120 30 39 870 435 1020 594 180

Jin. Mayor D
(Jl. Gayam Timur)

LT 60 60 0 0 270 135 330 195 0.247148 30

ST 120 120 30 39 870 435 1020 594 120

RT 0 0 0 0 0

Total 180 180 30 39 1140 570 1350 789 150

Jin. Mayor Total 300 300 60 78 2010 1005 2370 1383 330

Mayor + Minor LT 180 180 0 0 750 375 930 555 0.243101 60

ST 240 240 60 78 1620 810 1920 1128 240

RT 90 90 0 0 1020 510 1110 600 0.262812 120

Mayor + Minor Tctal 510 510 60 78 3390 1695 3960 2283 0.505913 420

Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor) 0.394218 UM/MV 0.106061



Lampiran 17 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Rgtjh &Putih
Penode :

Cuaca : Ceran

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. Tak

Bermotor

(UM)emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(D (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 60 60 0 0 630 315 690 375 0.409836 180

ST 0 0 0 0 0

RT 60 60 0 0 960 480 1020 540 0.590164 150

Total 120 120 0 0 1590 795 1710 915 330

Jin Minor C LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 120 120 0 0 1590 795 1710 915 330

Jin. Mayor B
(Jl. Gayam Barat)

LT 0 0 0 0 0

ST 390 390 0 0 990 495 1380 885 150

RT 30 30 0 0 120 60 150 90 0.092308 0

Total 420 420 0 0 1110 555 1530 975 150

Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 0 0 0 0 360 180 360 180 0.26087 30

ST 120 120 0 0 780 390 900 510 90

RT 0 0 0 0 0

Total 120 120 0 0 1140 570 1260 690 120

Jin. Mayor Total 540 540 0 0 2250 1125 2790 1665 270

Mayor + Minor LT 60 60 0 0 990 495 1050 555 0.215116 210

ST 510 510 0 0 1770 885 2280 1395 240

RT 90 90 0 0 1080 540 1170 630 0.244186 150

Mayor + Minor Total 660 660 0 0 3840 1920 4500 2580 0.459302 600

Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor) 0.354651 UM/MV 0.133333



102

Lampiran 18 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU L NTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Ratih & Putih
Periode : |<e.7
Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. Tak

Bermotor

(UM)emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(D (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 120 120 0 0 510 255 630 375 0.324675 0

ST 0 0 0 0 0

RT 90 90 0 0 1380 690 1470 780 0.675325 120

Total 210 210 0 0 1890 945 2100 1155 120

Jin Minor C LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 210 210 0 0 1890 945 2100 1155 120

Jin. Mayor B
(Jl. Gayam Barat)

LT 0 0 0 0 0

ST 270 270 30 39 630 315 930 624 30

RT 0 0 0 0 90 45 90 45 0.067265 0

Total 270 270 30 39 720 360 1020 669 30

Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 60 60 0 0 480 240 540 300 0.2849 60

ST 270 270 60 78 810 405 1140 753 60

RT 0 0 0 0 0

Total 330 330 60 78 1290 645 1680 1053 120

Jin. Mayor Total 600 600 90 117 2010 1005 2700 1722 150
Mayor + Minor LT 180 180 0 0 990 495 1170 675 0.234619 60

ST 540 540 90 117 1440 720 2070 1377 90

RT 90 90 0 0 1470 735 1560 825 0.286757 120

Mayor + Minor Total 810 810 90 117 3900 1950 4800 2877 0.521376 270

Rasio Jl. Minor/ (Jl. Mayor + Minor) 0.40146 UM/MV 0.05625



103

Lampiran 19 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh :
Periode : Ratih &Putih
Cuaca : dSeYa8!

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Keno. lak

Bermotor

(UM)emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0.5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(D (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 120 120 0 0 300 150 420 270 0.211765 0

ST 0 0 0 0 0

RT 180 180 0 0 1650 825 1830 1005 0.788235 90

Total 300 300 0 0 1950 975 2250 1275 90

Jin Minor C LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 300 300 0 0 1950 975 2250 1275 90

Jin. Mayor B
(Jl. Gayam Barat)

LT 0 0 0 0 0

ST 330 330 30 39 840 420 1200 789 120

RT 30 30 0 0 150 75 180 105 0.11745 30

Total 360 360 30 39 990 495 1380 894 150

Jin. Mayor D
(Jl. Gayam Timur)

LT 0 0 0 0 360 180 360 180 0.5 90

ST 120 120 0 0 120 60 240 180 150

RT 0 0 0 0 0

Total 120 120 0 0 480 240 600 360 240

Jin. Mayor Total 480 480 30 39 1470 735 1980 1254 390

Mayor + Minor LT 120 120 0 0 660 330 780 450 0.177936 90

ST 450 450 30 39 960 480 1440 969 270

RT 210 210 0 0 1800 900 2010 1110 0.438909 120

Mayor + Minor Total 780 780 30 39 3420 1710 4230 2529 0.616845 480

Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor) 0.504152 UM/MV 0.113475



104

Lampiran 20 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1
ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang :
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Ratin &Putih
Periode :

Jl. Cuaca : Cerafi

kend Tak

Arus lalu-lintas

Pendekat

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV) Bermotor

(UM)
Arah emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Jin Minor A

(JL Sukonandi)
LT 210 210 0 0 480 240 690 450 0.340909 0

ST 0 0 0 0 0

RT 150 150 0 0 1440 720 1590 870 0.659091 30

Total 360 360 0 0 1920 960 2280 1320 30

Jin Minor C LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

360 360 0 0 1920 960 2280 1320 30

Jin. Mayor B
(JL Gayam Barat)

LT 0 0 0 0 0

ST 240 240 0 0 1230 615 1470 855 30

RT 0 0 0 0 210 105 210 105 0.109375 0

Total 240 240 0 0 1440 720 1680 960 30

Jin. Mayor D LT 0 0 0 0 270 135 270 135 0.225 90

(Jl. Gayam Timur)
ST 30 30 0 0 870 435 900 465 60

RT 0 0 0 0 0

Total ?0 30 0 0 1140 570 1170 600 0

Jin Mayor Total 270 270 0 0 2580 1290 2850 1560 30

Mayor + Minor LT 21C 210 0 0 750 375 960 585 0.203125 9C

ST 27C 270 0 c 21OC 1050 2370 1320 9C

RT 15C 15C c c 165C 825 1800 975 0.338542 3C)

Mayor + Minor Total 63C) 63C c c
I 450C 225C 513C 288C 0.541667 210

Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor) 0.458332 UM/MV I0.040936



105

Lampiran 21 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG-I

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh :
Periode : Ratih &Putih
Cuaca : Cretan0

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. lak

Bermotor

(UM)emp = 1.0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(D (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 120 120 0 0 450 225 570 345 0.25 30

ST 0 0 0 0 0

RT 120 120 0 0 1830 915 1950 1035 0.75 90

Total 240 240 0 0 2280 1140 2520 1380 120

Jin Minor C LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 240 240 0 0 2280 1140 2520 1380 120

Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0

ST 150 150 30 39 600 300 780 489 150

RT 0 0 0 0 120 60 120 60 0.10929 30

Total 150 150 30 39 720 360 900 549 180

Jin. Mayor D

(Jl, Gayam Timur)
LT 0 0 0 0 480 240 480 240 0.234604 90

ST 210 210 60 78 990 495 1260 783 0

RT 0 0 0 0 0

Total 210 210 60 78 1470 735 1740 1023 90

Jin. Mayor Total 360 360 90 117 2190 1095 2640 1572 270

Mayor + Minor LT 120 120 0 0 930 465 1050 585 0.198171 120

ST 360 360 90 117 1590 795 2040 1272 150

RT 120 120 0 0 1950 975 2070 1095 0.370935 120

Mayor + Minor Total 600 600 90 117 4470 2235 5160 2952 0.569106 390

Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor) 0.46748 UM/MV 0.075581



106

Lampiran 22 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh :
Periode Ratih & Putih

Cuaca : Cera<r? "11

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. lak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

d) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 240 240 0 0 210 105 450 345 0.221154 150

ST 0 0 0 0 0

RT 120 120 0 0 2190 1095 2310 1215 0.778846 30

Total 360 360 0 0 2400 1200 2760 1560 180

Jin Minor C LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 360 360 0 0 2400 1200 2760 1560 180

Jin. Mayor B
(Jl. Gayam Barat)

LT 0 0 0 0 0

ST 30 30 0 0 840 420 870 450 60

RT 120 120 0 0 90 45 210 165 0.268293 30

Total 150 150 0 0 930 465 1080 615 90

Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 0 0 0 0 480 240 480 240 0.235294 0

ST 60 60 0 0 1440 720 1500 780 90

RT 0 0 0 0 0

Total 60 60 0 0 1920 960 1980 1020 90

Jin Mayor Total 210 210 0 0 2850 1425 3060 1635 180

Mayor + Minor LT 240 240 0 0 l_ 690 345 930 585 0.183099 150

ST 90 90 0 0 2280 1140 2370 1230 150

RT 240 240 0 0 2280 1140 2520 1380 0.431925 60

Mayor + Minor Total 570 570 0 0 5250 2625 5820 3195 0.615023 360

Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor) 0.488263 UM/MV 0.061856



107

Lampiran 23 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BER

FORMULIR USIG-1

ARUS LALU LINTAS

SINYAL Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001

Kota : Yogyakarta Simpang : Ji.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Ratih &Putjh
Periode : ke_12
Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV

Kend. Iak

Bermotoremp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0.5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belo*
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (121Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 120 120 0 0 300 150 420 270 0.204545 0
ST 0 0 0 0 0
RT 240 240 0 0 1620 810 1860 1050 0.795455 180

Total 360 360 0 0 1920 960 2280 1320 180
LT 0 0 0 0 0
ST 0 0 0 0 0
RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 o
Jin Minor Total 360 360 0 0 1920 960 2280 1320 180

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0
ST 180 180 0 0 840 420 1020 600 150
RT 0 0 0 0 180 90 180 90 0.130435 60

Total 180 180 0 0 1020 510 1200 690 210

(Jl. Gayam Timur)
LT 90 90 0 0 400 200 490 290 0.26009 30
ST 180 180 0 0 1290 645 1470 825 90
RT

Total 270

0

270 0

0

0 1690

0

845

0

1960

0

1115 120Jin. Mayor Total

Mayor + Minor

Mayor + Minor Total

LT

450

210

450

210

0

0

0

0

2710

700

1355

350

3160

910

1805

560 0.1792

330

30
ST

RT

360

240

810

360

240

810

0

0

o

0

0

2130

1800

1065

900

2490

2040

1425

1140 0.3648

240

240

Rasio Jl. Minor/ (
,.. ul

Jl. Mayor h- Minor)
4630 2315 5440 3125

0.4224

0.544

UM/MV

510

0.09375|



108

Lampiran 24 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BtERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : „ ,
Periode ; Ratlh &Putih
Cuaca iCera^rT13

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
- Kendaraan Bermotor Total (MV

Kend. lak

Bermotor

(UM)

emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 60 60 0 0 270 135 330 195 0.191176 60
ST 0 0 0 0 0
RT 120 120 0 0 1410 705 1530 825 0.808824 0

Total 180 180 0 0 1680 840 1860 1020 60|
Jin Minor C

LT 0 0 0 0 0
ST 0 0 0 0 0
RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jin Minor Total 180 180 0 0 1680 840 1860 1020 60Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0
ST 150 150 0 0 900 450 ,_ 1050 600 120
RT 0 0 0 0 330 165 330 165 0.215686 0

Total 150 150 0 0 1230 615 1380 765 120Jin. Mayor D
(Jl. Gayam Timur)

LT 90 90 0 0 390 195 480 285 0.413043 30
ST 180 180 0 0 450 225 630 405 90
RT 0 0 0 0 0

Total 270 270 0 0 840 420 1110 690 120
Jin. Mayor Total 420 420 0 0 2070 1035 2490 1455 240Mayor + Minor

LT 150 150 0 0 660 330 810 480 0.193939 90
ST 330 330 0 0 1350 675 1680 1005 210
RT 120 120 0 0 1740 870 1860 990 0.4 0

Mayor + Minor Total 600 600 0 0 3750 1875 4350 2475 0.593939 300
RasioJl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor)

0.412121 UM/MV 0.068966



109

Lampiran 25 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh :
Periode : Ratih & Putih

Cuaca : 6eraW

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. Tak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 210 210 0 0 150 75 360 285 0.22093 60

ST 0 0 0 0 0

RT 300 300 0 0 1410 705 1710 1005 0.77907 30

Total 510 510 0 0 1560 780 2070 1290 90
Jin Minor C

LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 510 510 0 0 1560 780 2070 1290 90
Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Baratl
LT 0 0 0 0 0

ST 150 150 60 78 750 375 960 603 60

RT 0 0 0 0 120 60 120 60 0.090498 30

Total 150 150 60 78 870 435 1080 663 90
Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 120 120 0 0 180 90 300 210 0.228758 0
ST 120 120 60 78 1020 510 1200 708 0
RT 0 0 0 0 0

Total 240 240 60 78 1200 600 1500 918 0
Jin. Mayor Total 390 390 120 156 2070 1035 2580 1581 90Mayor + Minor

LT 330 330 0 0 330 165 660 495 0.172414 60
ST 270 270 120 156 1770 885 2160 1311 60
RT 300 300 0 0 1530 765 1830 1065 0.370951 60

Mayor + Minor Total 900 900 120 156 3630 1815 4650 2871 0.543365 180
Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor)

0.449321 UM/MV 0.03871



10

Lampiran 26 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Ratjh &Putjh
Periode ke-15
Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. Tak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(D (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 120 120 0 0 240 120 360 240 0.202532 0

ST 0 0 0 0 0

RT 210 210 0 0 1470 735 1680 945 0.797468 60

Total 330 330 0 0 1710 855 2040 1185 60

Jin Minor C LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 330 330 0 0 1710 855 2040 1185 60
Jin. Mayor B
(Jl. Gayam Barat)

LT 0 0 0 0 0

ST 240 240 30 39 870 435 1140 714 120

RT 0 0 0 0 150 75 150 75 0.095057 0

Total 240 240 30 39 1020 510 1290 789 120
Jin. Mayor D
(Jl. Gayam Timur)

LT 0 0 0 0 240 120 240 120 0.170213 60

ST 180 180 0 0 810 405 990 585 90

RT 0 0 0 0 0

Total 180 180 0 0 1050 525 1230 705 150

Jin. Mayor Total 420 420 30 39 2070 1035 2520 1494 270
Mayor + Minor

LT 120 120 0 0 480 240 600 360 0.134378 60

ST 420 420 30 39 1680 840 2130 1299 210

RT 210 210 0 0 1620 810 1830 1020 0.380739 60

Mayor + Minor Total 750 750 30 39 3780 1890 4560 2679 0.515118 330

Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor+ Minor) 0.442329 UM/MV 0.072368



11

Lampiran 27 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani o eh : _ ... „ _ ...
„ . " Ratih & Putih
Periode : . ._

ke-16
Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. Tak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (n) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 90 90 0 0 240 120 330 210 0.215385 0

ST 0 0 0 0 0

RT 60 60 0 0 1410 705 1470 765 0.784615 90

Total 150 150 0 0 1650 825 1800 975 90
Jin Minor C

LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 150 150 0 0 1650 825 1800 975 90
Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0

ST 150 150 0 0 750 375 900 525 90

RT 90 90 0 0 160 80 250 170 0.244604 0

Total 240 240 0 0 910 455 1150 695 90
Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 60 60 0 0 270 135 330 195 0.282609 60

ST 90 90 0 0 810 405 900 495 120

RT 0 0 0 0 0

Total 150 150 0 0 1080 540 1230 690 180
Jin. Mayor Total 390 390 0 0 1990 995 2380 1385 270
Mayor + Minor

LT 150 150 0 0 510 255 660 405 0.17161 60

ST 240 240 0 0 1560 780 1800 1020 210

RT 150 150 0 0 1570 785 1720 935 0.396186 90

Mayor + Minor Total 540 540 0 0 3640 1820 4180 2360 0.567797 360
Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor)

0.413136 UM/MV 0.086124



12

Lampiran 28 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh :„..,„„.,
n . ^ Ratih &Putih
Periode :

Cuaca : Ceran

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. Tak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 30 30 0 0 0 0 30 30 0.053097 60

ST 0 0 0 0 0

RT 90 90 0 0 890 445 980 535 0.946903 30

Total 120 120 0 0 890 445 1010 565 90

Jin Minor C LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 120 120 0 0 890 445 1010 565 90
Jin. Mayor B
(Jl. Gayam Barat)

LT 0 0 0 0 0

ST 210 210 90 117 660 330 960 657 60

RT 150 150 0 0 180 90 330 240 0.267559 0

Total 360 360 90 117 840 420 1290 897 60
Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 0 0 0 0 630 315 630 315 0.320122 90

ST 30 30 30 39 1200 600 1260 669 150

RT 0 0 0 0 0

Total 30 30 30 39 1830 915 1890 984 240

Jin. Mayor Total 390 390 120 156 2670 1335 3180 1881 300
Mayor + Minor

LT 30 30 0 0 630 315 660 345 0.141047 150

ST 240 240 120 156 1860 930 2220 1326 210

RT 240 240 0 0 1070 535 1310 775 0.316844 30

Mayor + Minor Total 510 510 120 156 3560 1780 4190 2446 0.45789 390

Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor) 0.230989 UM/MV 0.093079



13

Lampiran 29 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Ratih & Putih
Periode ke.18
Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. lak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(D (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 60 60 0 0 210 105 270 165 0.196429 30

ST 0 0 0 0 0

RT 90 90 0 0 1170 585 1260 675 0.803571 0

Total 150 150 0 0 1380 690 1530 840 30
Jin Minor C

LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 150 150 0 0 1380 690 1530 840 30
Jin. Mayor B
(Jl Gayam Barat)

LT 0 0 0 0 0

ST 210 210 90 117 570 285 870 612 90

RT 0 0 0 0 60 30 60 30 0.046729 30

Total 210 210 90 117 630 315 930 642 120
Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 30 30 0 0 90 45 120 75 0.138889 90

ST 180 180 0 0 570 285 750 465 90

RT 0 0 0 0 0

Total 210 210 0 0 660 330 870 540 180

Jin. Mayor Total 420 420 90 117 1290 645 1800 1182 300
Mayor + Minor

LT 90 90 0 0 300 150 390 240 0.118694 120

ST 390 390 90 117 1140 570 1620 1077 180

RT 90 90 0 0 1230 615 1320 705 0.348665 30

Mayor + Minor Total 570 570 90 117 2670 1335 3330 2022 0.467359 330

Rasio Jl. Minor/ ( Jl. Mayor + Minor) 0.41543 UM/MV 0.099099J
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Lampiran 30 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh • ., „ „ ..
n . " Ratih &Putih
Periode :

Cuaca : Ceran

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. Tak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(D (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 60 60 0 0 60 30 120 90 0.2 30

ST 0 0 0 0 0

RT 60 60 0 0 600 300 660 360 0.8 0

Total 120 120 0 0 660 330 780 450 30
Jin Minor C LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 120 120 0 0 660 330 780 450 30
Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0

ST 180 180 0 0 480 240 660 420 60

RT 0 0 0 0 90 45 90 45 0.096774 0

Total 180 180 0 0 570 285 750 465 60
Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 150 150 0 0 390 195 540 345 0.308311 60

ST 270 270 30 39 930 465 1230 774 270

RT 0 0 0 0 0

Total 420 420 30 39 1320 660 1770 1119 330

Jin. Mayor Total 600 600 30 39 1890 945 2520 1584 390
Mayor + Minor LT 210 210 0 0 450 225 660 435 0.213864 90

ST 450 450 30 39 1410 705 1890 1194 330

RT 60 60 0 0 690 345 750 405 0.199115 0

Mayor + Minor Total 720 720 30 39 2550 1275 3300 2034 0.412979 420

Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor+ Minor) 0.221239 UM/MV 0.127273
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Lampiran 31 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh: Ratjh &Putih
Penode :

Cuaca : Ceran

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. Tak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 90 90 0 0 270 135 360 225 0.194805 30

ST 0 0 0 0 0

RT 180 180 0 0 1500 750 1680 930 0.805195 30

Total 270 270 0 0 1770 885 2040 1155 60
Jin Minor C LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 270 270 0 0 1770 885 2040 1155 60
Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0

ST 120 120 0 0 510 255 630 375 30

RT 30 30 0 0 150 75 180 105 0.21875 30

Total 150 150 0 0 660 330 810 480 60
Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 60 60 0 0 150 75 210 135 0.2 30

ST 90 90 0 0 900 450 990 540 90

RT 0 0 0 0 0

Total 150 150 0 0 1050 525 1200 675 120

Jin Mayor Total 300 300 0 0 1710 855 2010 1155 180
Mayor + Minor

LT 150 150 0 0 420 210 570 360 0.155844 60

ST 210 210 0 0 1410 705 1620 915 120

RT 210 210 0 0 1650 825 1860 1035 0.448052 60

Mayor + Minor Total 570 570 0 0 3480 1740 4050 2310 0.603896 240

Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor+ Minor) 0.5 UM/MV 0.059259



Lampiran 32 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Ratih &putih
Periode ke _21
Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. lak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(D (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 90 90 0 0 150 75 240 165 0.25 0

ST 0 0 0 0 0

RT 150 150 0 0 690 345 840 495 0.75 30

Total 240 240 0 0 840 420 1080 660 30
Jin Minor C

LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 240 240 0 0 840 420 1080 660 30
Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0

ST 90 90 30 39 360 180 480 309 60

RT 30 30 0 0 150 75 180 105 0.253623 0

Total 120 120 30 39 510 255 660 414 60

Jin. Mayor D
(Jl. Gayam Timur)

LT 60 60 0 0 330 165 390 225 0.260417 0

ST 180 180 30 39 840 420 1050 639 120

RT 0 0 0 0 0

Total 240 240 30 39 1170 585 1440 864 120

Jin. Mayor Total 360 360 60 78 1680 840 2100 1278 180
Mayor + Minor

LT 150 150 0 0 480 240 630 390 0.201238 0

ST 270 270 60 78 1200 600 1530 948 180

RT 180 180 0 0 840 420 1020 600 0.309598 30

Mayor + Minor Total 600 600 60 78 2520 1260 3180 1938 0.510836 210

Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor+ Minor) 0.340557 UM/MV 0.066038|
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Lampiran 33 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh :
Periode : Ratih & Putih
Cuaca : dffiaW

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. Tak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 180 180 0 0 300 150 480 330 0.179445 60

ST 0 0 0 0 0

RT 330 330 30 39 2280 1140 2640 1509 0.820555 120

Total 510 510 30 39 2580 1290 3120 1839 180
Jin Minor C

LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 510 510 30 39 2580 1290 3120 1839 180
Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0

ST 120 120 0 0 480 240 600 360 30
RT 150 150 0 0 630 315 780 465 0.563636 30

Total 270 270 0 0 1110 555 1380 825 60
Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 60 60 0 0 840 420 900 480 0.397022 150
ST 150 150 30 39 1080 540 1260 729 90

RT 0 0 0 0 0

Total 210 210 30 39 1920 960 2160 1209 240
Jin Mayor Total 480 480 30 39 3030 1515 3540 2034 300
Mayor + Minor

LT 240 240 0 0 1140 570 1380 810 0.20914 210
ST 270 270 30 39 1560 780 1860 1089 120
RT 480 480 30 39 2910 1455 3420 1974 0.509682 150

Mayor + Minor Total 990 990 60 78 5610 2805 6660 3873 0.718823 480
Rasio Jl. Minor / (Jl. Mayor + Minor)

0.474826 UM/MV 0.072072



Lampiran 34 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani o eh : „,.,„„.,D . " Ratih &Putih
Penode

Cuaca : Ceran

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan BermotorTotal (MV)

Kend. lak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam
0) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 01) (12)

Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 90 90 0 0 450 225 540 315 0.270619 30

ST 0 0 0 0 0

RT 270 270 30 39 1080 540 1380 849 0.729381 60

Total 360 360 30 39 1530 765 1920 1164 90
Jin Minor C

LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 360 360 30 39 1530 765 1920 1164 90
Jin. Mayor B
(Jl. Gayam Barat)

LT 0 0 0 0 0

ST 180 180 30 39 570 285 780 504 120
RT 0 0 0 0 180 90 180 90 0.151515 30

Total 180 180 30 39 750 375 960 594 150
Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur) i_ LT 60 60 0 0 180 90 240 150 0.285714 60

ST 60 60 0 0 630 315 690 375 60
RT 0 0 0 0 0

Total 120 120 0 0 810 405 930 525 120

Jin. Mayor Total 300 300 30 39 1560 780 1890 1119 270
Mayor + Minor

LT 150 150 0 0 630 315 780 465 0.203679 90

ST 240 240 30 39 1200 600 1470 879 180
RT 270 270 30 39 1260 630 1560 939 0.411301 90

Mayor + Minor Total 660 660 60 78 3090 1545 3810 2283 0.61498 360
Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor)

0.509855 UM/MV 0.094488
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Lampiran 35 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari ; Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Ratih &Putjh
Penode ke ^
Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. lak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam
(D (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 90 90 0 0 360 180 450 270 0.214286 60

ST 0 0 0 0 0

RT 360 360 0 0 1260 630 1620 990 0.785714 30

Total 450 450 0 0 1620 810 2070 1260 90
Jin Minor C

LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 450 450 0 0 1620 810 2070 1260 90
Jin. Mayor B
(Jl. Gayam Barat)

LT 0 0 0 0 0

ST 180 180 30 39 810 405 1020 624 180

RT 30 30 0 0 450 225 480 255 0.290102 120

Total 210 210 30 39 1260 630 1500 879 300
Jin. Mayor D
(Jl. Gayam Timur)

LT 150 150 0 0 450 225 600 375 0.364431 0

ST 180 180 30 39 870 435 1080 654 90

RT 0 0 0 0 0

Total 330 330 30 39 1320 660 1680 1029 90

Jin. Mayor Total 540 540 60 78 2580 1290 3180 1908 390
Mayor + Minor

LT 240 240 0 0 810 405 1050 645 0.203598 60

ST 360 360 60 78 1680 840 2100 1278 270

RT 390 390 0 0 1710 855 2100 1245 0.392992 150

Mayor + Minor Total 990 990 60 78 4200 2100 5250 3168 0.596591 480

Rasio Jl. Minor / (Jl. Mayor + Minor)
0.397727 UM/MV 0.091429
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Lampiran . 36 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Ratih &Putjh
Penode : ke-25
Cuaca ; Cerah

Arus lalu-lintar.

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. Tak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam
(D (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 90 90 0 0 600 300 690 390 0.307329 120

ST 0 0 0 0 0

RT 180 180 30 39 1320 660 1530 879 0.692671 180

Total 270 270 30 39 1920 960 2220 1269 300
Jin Minor C

LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jin Minor Total 270 270 30 39 1920 960 2220 1269 300
Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0

ST 120 120 90 117 510 255 720 492 120
RT 90 90 0 0 200 100 290 190 0.278592 10

Total 210 210 90 117 270 355 1010 682 90
Jin. Mayor D
(Jl. Gayam Timur)

LT 90 90 0 0 420 210 510 300 0.434783 30
ST 150 150 0 0 480 240 630 390 60
RT 0 0 0 0 0

Total 240 240 0 0 900 450 1140 690 90
Jin. Mayor Total 450 450 90 117 1170 805 2150 1372 180
Mayor + Minor

LT 180 180 0 0 1020 510 1200 690 0.261265 150
ST 270 270 90 117 990 495 1350 882 180
RT 270 270 30 39 1520 760 1820 1069 0.404771 190

Mayor + Minor Total 720 720 120 156 3530 1765 4370 2641 0.666036 520
Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor)

0.4805 UM/MV 0.118993



Lampiran 37 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL
FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh
Periode

Cuaca

121

Ratih & Putih

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan
emp = 1,0

Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

(1)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)

Jin Minor C

Jin Minor Total

Jin. Mayor B
(Jl. Gayam Barat)

Jin. Mayor D
(Jl. Gayam Timur)

Jin. Mayor Total
Mayor + Minor

Mayor + Minor Total

(2)

LT

ST

RT

Total

LT

ST

RT

Total

LT

ST

RT

Total

LT

ST

RT

Total

LT

ST

RT

kend/jam

(3)

60

240

300

300

120

120

30

120

150

270

90

240

240

570

emp = 1,3

smp/jam kend/jam smp/jam

(4) (5) (6)

60

240

300

300

120 60 78

120 60 78

30

120 30 39

150 30 39

270 90 117

90

240 90 117

240

570 90 117

emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok

(7)

330

(8)

165

(9)

390

(10)

225

(11)

0.223881

1080 540 1320 780 0.776119

1410 705 1710 1005

1410 705 1710 1005

720 360 900 558

150 75 150 75 0.118483
870 435 1050 633

760

780

380

390

790

930

410

549

0.427529

1540 770 1720 959

2410 1205 2770 1592

1090

1500

545

750

1180

1830

635

1107

0.244513

1230

3820

615

1910

1470

4480

855

2597

0.329226

0.573739

Kend. Tak

Bermotor

(UM)

kend/jam

(12)

30

90

120

0

120

150

150

60

60

210

30

210

90

330Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor +Minor)
0.386985 UM/MV 0.073661



122

Lampiran 38 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BER

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

SINYAL Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh :
Periode Ratih &Putih
Cuaca : CeraW ~27

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total(MV

Kend. lak

Bermotor

(UM)

emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam
(1) W. (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 90 90 0 0 480 240 570 330 0.385965 90
ST 0 0 0 0 0
RT 120 120 0 0 810 405 930 525 0.614035 0

Total 210 210 0 0 1290 645 1500 855 90
LT 0 0 0 0 0
ST 0 0 0 0 0
RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jin Minor Total 210 210 0 0 1290 645 1500 855 90Jin. Mayor B

(Jl Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0
ST 210 210 30 39 1080 540 1320 789 90
RT 30 30 0 0 300 150 330 180 0.185759 0

Total 240 240 30 39 1380 690 1650 969 90Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 90 90 0 0 570 285 660 375 0.630252 60
ST 210 210 0 0 20 10 230 220 30
RT 0 0 0 0 0

Total 300 300 0 0 590 295 890 595 90
Jin. Mayor Total 540 540 30 39 1970 985 2540 1564 180
Mayor + Minor

LT 180 180 0 0 1050 525 1230 705 0.291443 150
ST 420 420 30 39 1100 550 1550 1009 120
RT 150 150 0 0 1110 555 1260 705 0.291443 0

Mayor + Minor Total 750 750 30 39 3260 1630 4040 2419 0.582885 270
Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor)

0.353452 UM/MV 0.066832



123

Lampiran 39 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BER

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

SINYAL Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : D ... . _ _
Periode ke28
Cuaca : Cerah "

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
• Kendaraan Bermotor Total(MV

kend. lak
Bermotor

(UM)

emp= 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5
kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 90 90 0 0 240 120 330 210 0.197183 30
ST 0 0 0 0 0
RT 420 420 0 0 870 435 1290 855 0.802817 120

Total 510 510 0 0 1110 555 1620 1065 150
Jin Minor C

LT 0 0 0 0 0
ST 0 0 0 0 0
RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jin Minor Total 510 510 0 0 1110 555 1620 1065 150Jin. Mayor B
(Jl. Gayam Barat)

LT 0 0 0 0 0
ST 270 270 30 39 780 390 1080 699 30

l_Rt 180 180 0 0 150 75 330 255 0.267296 0
Total 450 450 30 39 930 465 1410 954 30Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 60 60 0 0 750 375 810 435 0.447531 180
ST 150 150 90 117 540 270 780 537 0
RT 0 0 0 0 0

Total 210 210 90 117 1290 645 1590 972 180
Jin. Mayor Total 660 660 120 156 2220 1110 3000 1926 210Mayor + Minor

LT 150 150 0 0 990 495 1140 645 0.215647 210
ST 420 420 120 156 1320 660 1860 1236 30
RT 600 600 0 0 1020 510 1620 1110 0.371113 120

Mayor + Minor Total 1170 1170 120 156 3330 1665 4620 2991 0.58676 360
RasioJl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor)

0.356068 UM/MV 0.077922



:24

Lampiran 40 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BER

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

SINYAI Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang
Gayam dan Jl. Sukonandi

: Jl.

Ditangani oleh : „ ... „ „ x.,
Periode : ^Putlh
Cuaca : Cerah "

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
- Kendaraan Bermotor Total (MV

kend. lak
Bermotoremp = 1,0 emp = 1,3 emp = 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam
d) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

(Jl. Sukonandi)
LT 120 120 0 0 300 150 420 270 0.327273 60
ST 0 0 0 0 0
RT 210 210 0 0 690 345 900 555 0.672727 60

Total 330 330 0 0 990 495 1320 825 120
LT 0 0 0 0 0
ST 0 0 0 0 0

"

RT 0 0 0 0 0
Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 330 330 0 0 990 495 1320 825 120Jin. Mayor B
(Jl. Gayam Barat) L LT 0 0 0 0 0

ST 60 60 30 39 540 270 630 369 60
RT 30 30 0 0 180 90 210 120 0.245399 0

Total 90 90 30 39 720 360 840 489 60Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 90 90 0 0 300 150 390 240 0.318725 90
ST 150 150 60 78 570 285 780 513 90
RT 0 0 0 0 0

Total 240 240 60 78 870 435 1170 753 180Jin Mayor Total | 330 330 90 117 1590 795 2010 1242 240Mayor + Minor |
LT 210 210 0 0 600 300 810 510 0.246734 150
ST 210 210 90 117 1110 555 1410 882 150
RT 240 240 0 0 870 435 1110 675 0.32656 60

Mayor + Minor Total 660 660 90 117 2580 1290 3330 2067 0.573295 360
Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor)

0.399129 UM/MV 0.108108



125

Lampiran 41 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BER

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

SINYA Hari ; Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang
Gayam dan Jl. Sukonandi

:JI.

Ditangani
Periode

Cuaca

oleh :
Ratih & Putih

•Ceraft-30

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
• Kendaraan Bermotor Total (MV

kend. lak
Bermotoremp = 1,0 emp = 1,3 emp = 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

(Jl. Sukonandi)
LT 0 0 0 0 180 90 180 90 0.122449 0
ST 0 0 0 0 0
RT 180 180 0 0 930 465 1110 645 0.877551 30

Total 180 180 0 0 1110 555 1290 735 301

Jin Minor Total

! LT 0 0 0 0 0
ST 0 0 0 0 0

' RT 0 0 0 0 0
Total 0

180

0

180

0 0 0 0 0 0 0

Jin. Mayor B
(Jl. Gayam Barat)

LT 0

0

0

1110 555

0

1290

0

735

0

30

ST 210 210 0 0 360 180 570 390 60
RT 30 30 0 0 120 60 150 90 0.1875 0

Total 240 240 0 0 480 240 720 480 6ol
(Jl. Gayam Timur)

LT 30 30 0 0 450 225 480 255 0.395349 30
ST 210 210 0 0 360 180 570 390 90
RT 0 0 0 0 0

Total 240 240 0 0 810 405 1050 645 120
Jin. Mayor Total 480 480 0 0 1290 645 1770 1125 180

LT 30 30 0 0 630 315 660 345 0.185484 30
ST 420 420 0 0 720 360 1140 780 150
RT 210 210 0 0 1050 525 1260 735 0.395161 30

Mayor + Minor Total 660 660 0 0 2400 1200 3060 1860 0.580645 210
Kasio Jl. Minor/ ( Jl. Mayor + Minor)

0.395161 UM/MV 0.068627



126

Lampiran 42 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BER

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

SINYAL Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Ratih &Putih
Periode : ke _31
Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor Kend. Tak

i Bermotor

(UM)

emp

kend/jam

= 1,0 emp = 1,3 erne>=0,5
- Kendaraan BermotorTotal (MV

(D (2) (3) (4) (5) (6) (7)

smp/jam

(8)

kend/jam

(9)

smp/jam

(10)

Rasio Belok kend/jam

(11) ff>\

(Jl. Sukonandi)
LT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30
ST 0 0 0 0 0
RT

Total

90

90

90

90

0

n

0 990 495 1080 585 1 90

Jin Minor C
LT 0 0

990 495

0

1080

0

585

0

120

ST 0 0 0 0 0
RT

Total 0

0

0 0

0

0 0

0

0

0

0

0

0 o
Jin Minor Total

Jin. Mayor B
(Jl. Gayam Barat)

LT

90 90

0

0 0

0

990 495

0

1080

0

585

0

120

ST 180 180 60 78 630 315 870 573 30
RT

Total

0

180

0

180

0

60

0 150 75 150 75 0.115741 30

Jin. Mayor D
(Jl. Gayam Timur)

LT 0 0 0 0

780

150

390

75

1020

150

648

75 0.103734

60

o
ST 180 180 60 78 630 315 870 573 30
RT

Total

0

180

0

180

0

60

0

78

150

930

75

465

150

1170

75

723

0

30Jin. Mayor Total

Mayor + Minor

Mayor + Minor Total

LT

360

0

360

0

120

0

156

0

1710

150

855

75

2190

150

1371

75 0.038344

90

30
ST

RT

360

90

450

Rasio

360

90

450

Jl. Minor / (

120

0

120

Jl. Mayor *

156

0

156

- Minor)

1260

1290

2700

630

645

1350

1740

1380

3270

1146

735

1956

0.29908

0.375767

0.41411

UM/MV

60

120

210

0.06422



127

Lampiran 43 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL
FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Ratjh &Putin
^enode :ke-32
Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas 1
Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor

n Bermotor Total (MV
Kend. Tak

Bermotor
Pendekat

I Arah emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5
- Kendaraa

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam
(D (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

(Jl. Sukonandi)
LT 30 30 0 0 300 150 330 180 0.4 30
ST 0 0 0 0 0
RT 210 210 0 0 120 60 330 270 0.6 30

Total 240 240 0 0 420 210 660 450 60
LT 0 0 0 0 0
ST 0 0 0 0 0
RT

Total 0

0

0 0

0

0 0

0

0

0

0

0

0 0
Jin Minor Total

Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT

240 240

0

0 0

0

420 210

0

660

0

450

0

60

ST 90 90 30 39 540 270 660 399 180
RT

Total

30

120

30

120

0

30

0 180 90 210 120 0.231214 0

Jin. Mayor D
(Jl. Gayam Timur)

LT 30 30 0 0

720

360

360

180

870

390

519

210 0.344828

180

60
ST 90 90 30 39 540 270 660 399 60
RT

Total 120

0

120 30

0

39 900

0

450

0

1050

0

609 120Jin. Mayor Total

Mayor + Minor

Mayor + Minor Total

LT

240

60

240

60

60

0

78

0

1620

660

810

330

1920

720

1128

390 0.247148

300

90
ST

RT

180

240

480|

Rasio

180

240

4801
Jl. Minor/(

60

°
601

Jl. Mayor h

78

0

78

- Minor)

1080

300

2040

540

150

1020

1320

540

2580

798

390

1578

0.285171

0.247148

0.494297

UM/MV

240

30

360

0.139535



128

Lampiran 44 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BER

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

SINYAI Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang
Gayam dan Jl. Sukonandi

:JI.

Ditangani oleh :
Periode

Cuaca : Ce

Ratih & Putih

i"a<ff33

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
- Kendaraan Bermotor Total (MV

Kend. lak

Bermotoremp = 1,0 emp = 1,3 emp = 0,5
kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 30 30 0 0 270 135 300 165 0.289474 90
ST 0 0 0 0 0
RT 90 90 0 0 630 315 720 405 0.710526 60

Total 120 120 0 0 900 450 1020 570 150Jin Minor C
LT 0 0 0 0 0
ST 0 0 0 0 0
RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jin Minor Total 120 120 0 0 900 450 1020 570 150Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0
ST 120 120 60 78 810 405 990 603 90
RT 60 60 0 0 270 135 330 L 195 0.244361 0

Total 180 180 60 78 1080 540 1320 798 90Jin. Mayor D
(Jl. Gayam Timur)

LT 60 60 0 0 360 180 420 240 0.284698 30
ST 120 120 60 78 810 405 990 603 120
RT 0 0 0 0 0

Total 180 180 60 78 1170 585 1410 843 150
Jin. Mayor Total 360 360 120 156 2250 1125 2730 1641 240Mayor + Minor

LT 90 90 0 0 630 315 720 405 0.183175 120
ST 240 240 120 156 1620 810 1980 1206 210
RT 150 150 0 0 900 450 1050 600 0.27137 60

Mayor + Minor Total 480 480 120 156 3150 1575 3750 2211 0.454545 390
Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor)

0.257802 UM/MV j 0.104



129

Lampiran 45 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BER

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

SINYA1 Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang
Gayam dan Jl. Sukonandi

:JI.

Ditangani oleh :
Periode : Ratih &Putih
Cuaca itee'rifi

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total(MV

Kend. Tak

Bermotor

(UM)

emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 0 0 0 0 90 45 90 45 0.068182 60
ST 0 0 0 0 0
RT 150 150 0 0 930 465 1080 615 0.931818 60

Total 150 150 0 0 1020 510 1170 660 120Jin Minor C
LT 0 0 0 0 0
ST 0 0 0 0 0
RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 o
Jin Minor Total 150 150 0 0 1020 510 1170 660 120

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0
ST 90 90 0 0 420 210 510 300 30
RT 60 60 0 0 300 150 360 210 0.411765 0

Total 150 150 0 0 720 360 870 510 30

(Jl. Gayam Timur)
LT 60 60 0 0 360 180 420 240 0.444444 0
ST 90 90 0 0 420 210 510 300 30
RT 0 0 0 0 0

Total 150 150 0 0 780 390 930 540 in
Jin. Mayor Total 300 300 0 0 1500 750 1800 1050 60

LT 60 60 0 0 450 225 510 285 0.166667 60
ST

RT

180

210

180

210

0

n

0 840 420 1020 600 60

Mayor + Minor Total 450

Rasio

450

Jl. Minor /1
0

Jl. Mayor -
0

i- Minor)

1230

2520

615

1260 j
1440

2970

825

1710

0.385965

0.482456

0.649123

UM/MV

60

180

0.060606



Lampiran 46 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL
FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh
Periode

Cuaca

Ratih & Putih

ke-35
Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan
emp = 1,0

Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

(D
Jin Minor A

(Jl Sukonandi)

Jin Minor C

Jin Minor Total

Jin. Mayor B
(Jl. Gayam Barat)

Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)

Jin. Mayor Total

Mayor + Minor

Mayor + Minor Total

(2)

LT

ST

RT

Total

LT

ST

RT

Total

LT

ST

RT

Total

LT

ST

RT

Total

LT

ST

RT

emp = 1,3

kend/jam

(3)

smp/jam

(4)

kend/jam

(5)

smp/jam

(6)

30 30

30 30

30 30

90 90

90 90

180 180

90 90

90 90

180 180

360 360

90 90

180 180

120 120

390 390

emp= 0,5

kend/jam

(7)

90

smp/jam

(8)

45

kend/jam

(9)

90

smp/jam

(10)

45

Rasio Belok

(11)

0.065217

1230 615 1260 645 0.934783

1320 660 1350 690

1320 660 1350 690

300 150 390 240

60 30 150 120 0.333333

360 180 540 360

420 210 510 300 0.555556
300 150 390 240

720 360 900 540

1080 540 1440 900

510

600

255

300

600

780

345

480

0.216981

1290

2400

645

1200

1410

2790

765

1590

0.481132

0.698113

Kend. Tak

Bermotor

(UM)

kend/jam

(12)

30

90

120

120

90

0

90

60

120

180

270

90

210

90

390Rasio Jl. Minor/(Jl. Mayor +Minor)
0.433962 UM/MV 0.139785



Lampiran 47 USIG-I Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BER

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

SINYAL Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang
Gayam dan Jl. Sukonandi

: Jl.

Ditangani oleh : Ratih &Putih
Periode : ke _36
Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan BermotorTotal (MV

Kend. Tak

Bermotor

(UM)

emp = 1,0 emp = 1,3 emp = 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belol' kend/jam
(D (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 0 0 0 0 210 105 210 105 0.194444 30
ST 0 0 0 0 0
RT 60 60 0 0 750 375 810 435 0.805556 0

Total 60 60 0 0 960 480 1020 540 30Jin Minor C
LT 0 0 0 0 0
ST 0 0 0 0 0
RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jin Minor Total 60 60 0 0 960 480 1020 540 30Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT

.9 0 0 0 0
ST 60 60 0 0 600 300 660 360 30
RT 0 0 0 0 210 105 210 105 0.225806 0

Total 60 60 0 0 810 405 870 465 3q£Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 0 0 0 0 600 300 600 300 0.454545 90
ST 60 60 0 0 600 300 660 360 90
RT 0 0 0 0 0

Total 60 60 0 0 1200 600 1260 660 180
Jin. Mayor Total 120 120 0 0 2010 1005 2130 1125 210

LT 0 0 0 0 810 405 810 405 0.243243 120
ST 120 120 0 0 1200 600 1320 720 120
RT 60 60 0 0 960 480 1020 540 0 324324 o

Mayor + Minor Total 180 180 0 0 2970 1485 3150 1665 0.567568 240
Kasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor+ Minor)

0.324324 UM/MV 0 07619



132

Lampiran 48 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL
FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangamoleh : Ratih &Putin
Penode ke-37
Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan BermotorTotal (MV)

Rend, lak
Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 30 30 0 0 150 75 180 105 0.184211 60
ST 0 0 0 0 0

RT
i———

0 0 0 0 930 465 930 465 0.815789 90
Total 30 30 0 0 1080 540 1110 570 150

Jin Minor C

JtL- 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jin Minor Total 30 30 0 0 1080 540 1110 570 150
Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0

ST 60 60 0 0 630 315 690 375 30
RT 30 30 0 0 90 45 120 75 0.166667 30

Total 90 90 0 0 720 360 810 450 60
Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 30 30 0 0 300 150 330 180 0.342857 0
ST 30 30 0 0 630 315 660 345 30

RT 0 0 0 0 0

Total 60 60 0 0 930 465 990 525 30

Jin. Mayor Total 150 150 0 0 1650 825 1800 975 90
Mayor + Minor

LT 60 60 0 0 450 225 510 285 0.184466 60
ST 90 90 0 0 1260 630 1350 720 60
RT 30 30 0 0 1020 510 1050 540 0.349515 120

Mayor + Minor Total 180 180 0 0 2730 1365 2910 1545 0.533981 240
Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor)

0.368932 UM/MV 0.082474



Lampiran 49 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Drtangani oleh : Ratjn &Putjh
Periode ke _38
Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan BermotorTotal (MV)

Kend, Tak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 90 90 0 0 0 0 90 90 0.157895 0
ST 0 0 0 0 0

RT 30 30 0 0 900 450 930 480 0.842105 30
Total 120 120 0 0 900 450 1020 570 30

Jin Minor C
LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jin Minor Total 120 120 0 0 900 450 1020 570 30
Jin. Mayor B
(Jl. Gayam Barat)

LT 0 0 0 0 0

ST 90 90 30 39 270 135 390 264 0
RT 30 30 0 0 60 30 90 60 0.185185 0

Total 120 120 30 39 330 165 480 324 0
Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 30 30 0 0 330 165 360 195 0.471014 0
ST 90 90 30 39 180 90 300 219 60
RT 0 0 0 0 0

Total 120 120 30 39 510 255 660 414 60
Jin. Mayor Total 240 240 60 78 840 420 1140 738 60
Mayor + Minor

LT 120 120 0 0 330 165 450 285 0.21789 0
ST 180 180 60 78 450 225 690 483 60
RT 60 60 0 0 960 480 1020 540 0.412844 30

Mayor + Minor Total 360 360 60 78 1740 870 2160 1308 0.630734 90
Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor)

0.43578 UM/MV 0.041667



134

Lampiran 50 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Ratih & Putih
Periode : ke-39
Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. Tak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

d) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 30 30 0 0 90 45 120 75 0.131579 0

ST 0 0 0 0 0

RT 30 30 0 0 930 465 960 495 0.868421 30

Total 60 60 0 0 1020 510 1080 570 30
Jin Minor C LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jin Minor Total 60 60 0 0 1020 510 1080 570 30
Jin. Mayor B
(Jl. Gayam Barat)

LT 0 0 0 0 0

ST 90 90 60 78 240 120 390 288 60
RT 60 60 0 0 270 135 330 195 0.403727 0

Total 150 150 60 78 510 255 720 483 60
Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 60 60 0 0 270 135 330 195 0.403727 30
ST 90 90 60 78 240 120 390 288 0

RT 0 0 0 0 n

Total 150 150 60 78 510 255 720 483 0
Jin. Mayor Total 300 300 120 156 1020 510 1440 966 60
Mayor + Minor

LT 90 90 0 0 360 180 450 270 0.175781 30
ST 180 180 120 156 480 240 780 576 60
RT 90 90 0 0 1200 600 1290 690 0.449219 30

Mayor + Minor Total 360 360 120 156 2040 1020 2520 1536 0.625 120
RasioJl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor)

0.371094 UM/MV 0.047619
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Lampiran 51 USIG - i Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani o eh : „,,_„„ ,.,n . ^ Ratih &Putih
Penode

Cuaca : Ceran

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. Tak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 30 30 0 0 120 60 150 90 0.146341 30

ST 0 0 0 0 0

RT 120 120 0 0 810 405 930 525 0.853659 30

Total 150 150 0 0 930 465 1080 615 60
Jin Minor C

LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 150 150 0 0 930 465 1080 615 60
Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0

ST 30 30 0 0 510 255 540 285 120

RT 30 30 0 0 90 45 120 75 0.208333 0

Total 60 60 0 0 600 300 660 360 120
Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 30 30 0 0 570 285 600 315 0.525 150

ST 30 30 0 0 510 255 540 285 120

RT 0 0 0 0 0

Total 60 60 0 0 1080 540 1140 600 270

Jin. Mayor Total 120 120 0 0 1680 840 1800 960 390
Mayor + Minor

LT 60 60 0 0 690 345 750 405 0.257143 180

ST 60 60 0 0 1020 510 1080 570 240

RT 150 150 0 0 900 450 1050 600 0.380952 30

Mayor + Minor Total 270 270 0 0 2610 1305 2880 1575 0.638095 450

Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor+ Minor) 0.390476 UM/MV 0.15625
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Lampiran 52 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001

Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Ratih & Putih
Periode : ke_41
Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. Tak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(D (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 0 0 0 0 180 90 180 90 0.122449 0

ST 0 0 0 0 0

RT 180 180 0 0 930 465 1110 645 0.877551 30

Total 180 180 0 0 1110 555 1290 735 30
Jin Minor C

LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 180 180 0 0 1110 555 1290 735 30
Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0

ST 210 210 0 0 360 180 570 390 60

RT 30 30 0 0 120 60 150 90 0.1875 0

Total 240 240 0 0 480 240 720 480 60
Jin, Mayor D

(Jl. Gayam Timui)
LT 30 30 0 0 450 225 480 255 0.395349 30

ST 210 210 0 0 360 180 570 390 90

RT 0 0 0 0 0

Total 240 240 0 0 810 405 1050 645 120
Jin. Mayor Total 480 480 0 0 1290 645 1770 1125 180
Mayor + Minor

LT 30 30 0 0 630 315 660 345 0.185484 30

ST 420 420 0 0 720 360 1140 780 150
RT 210 210 0 0 1050 525 1260 735 0.395161 30

Mayor + Minor Total 660 660 0 0 2400 1200 3060 1860 0.580645 210
Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor)

0.395161 UM/MV 0.068627
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Lampiran 53 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Ratih & Putih
Periode : ke-42
Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. Tak

Bermotor

(UM)
emp = 1.0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(D (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 0 0 0 0 90 45 90 45 0.083333 60

ST 0 0 0 0 0

RT 30 30 0 0 930 465 960 495 0.916667 120

Total 30 30 0 0 1020 510 1050 540 180
Jin Minor C LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 30 30 0 0 1020 510 1050 540 180
Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0

ST 60 60 0 0 420 210 480 270 30

RT 0 0 0 0 240 120 240 120 0.307692 0

Total 60 60 0 0 660 330 720 390 30
Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 0 0 0 0 180 90 180 90 0.25 30

ST 60 60 0 0 420 210 480 270 30

RT 0 0 0 0

Total 60 60 0 0 600 300 660 360 60

Jin. Mayor Total 120 120 0 0 1260 630 1380 750 90
Mayor + Minor LT 0 0 0 0 270 135 270 135 0.104651 90

ST 120 120 0 0 840 420 960 540 60

RT 30 30 0 0 1170 585 1200 615 0.476744 120

Mayor + Minor Total 150 150 0 0 2280 1140 2430 1290 0.581395 270

Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor) 0.41 S605 UM/MV 0.111111
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Lampiran 54 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG-1

ARUS LALU LiNTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001

Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Ratih & Putih

Periode : ke -43

Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. Tak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(D (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 0 0 0 0 120 60 120 60 0.102564 60

ST 0 0 0 0 0

RT 60 60 0 0 930 465 990 525 0.897436 0

Total 60 60 0 0 1050 525 1110 585 60

Jin Minor C LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 60 60 0 0 1050 525 1110 585 60

Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0

ST 150 150 30 39 450 225 630 414 30

RT 60 60 0 0 90 45 150 105 0.202312 0

Total 210 210 30 39 540 270 780 519 30
Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 60 60 0 0 390 195 450 255 0.381166 30

ST 150 150 30 39 450 225 630 414 30

RT 0 0 Q 0 n

Total 210 210 30 39 840 420 1080 669 60

Jin. Mayor Total 420 420 60 78 1380 690 1860 1188 90
Mayor + Minor LT 60 60 0 0 510 255 570 315 0.177665 90

ST 300 300 60 78 900 450 1260 828 60

RT 120 120 0 0 1020 510 1140 630 0.35533 0

Mayor + Minor Total 480 480 60 78 2430 1215 2970 1773 0.532995 150

Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor) 0.329949 UM/MV 0.050505
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Lampiran 55 USIG -1 Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG -1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh . „,..„„ ^-u
„ . ~ Ratih & Putih
Periode

Cuaca : Ceran

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kena. iaK

Bermotor

(UM)emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 0 0 0 0 60 30 60 30 0.066667 0

ST 0 0 0 0 0

RT 90 90 0 0 660 330 750 420 0.933333 0

Total 90 90 0 0 720 360 810 450 0

Jin Minor C LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 90 90 0 0 720 360 810 450 0

Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0

ST 120 120 0 0 510 255 630 375 60

RT 60 60 0 0 120 60 180 120 0.242424 30

Total 180 180 0 0 630 315 810 495 90

Jin. Mayor D
(Jl. Gayam Timur)

LT 60 60 0 0 360 180 420 240 0.390244 30

ST 120 120 0 0 510 255 630 375 0

RT 0 0 Q 0 0

Total 180 180 0 0 870 435 1050 615 30

Jin. Mayor Total 360 360 0 0 1500 750 1860 1110 120

Mayor + Minor LT 60 60 0 0 420 210 480 270 0.173077 30

ST 240 240 0 0 1020 510 1260 750 60

RT 150 150 0 0 780 390 930 540 0.346154 30

Mayor + Minor Total 450 450 0 0 2220 1110 2670 1560 0.519231 12C j
Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor) 0.288462 UM/MV 0.044944j
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Lampiran 56 USIG - I Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG-1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001

Kota : Yogyakarta Simpang : Ji.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Ratih & Putih
Periode : ke -45

Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. Tak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 30 30 0 0 90 45 120 75 0.128205 90

ST 0 0 0 0 0

RT 60 60 0 0 900 450 960 510 0.871795 0

Total 90 90 0 0 990 495 1080 585 90
Jin Minor C LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jin Minor Total 90 90 0 0 990 495 1080 585 90
Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0

ST 30 30 30 39 360 180 420 249 60

RT 0 0 0 0 240 120 240 120 0.325203 30

Total 30 30 30 39 600 300 660 369 90
Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 0 0 0 0 180 90 180 90 0.265487 90

ST 30 30 30 39 360 180 420 249 180

RT 0 0 0 A 0

Total 30 30 30 39 540 270 600 339 270

Jin. Mayor Total 60 60 60 78 1140 570 1260 708 360
Mayor + Minor LT 30 30 0 0 270 135 300 165 0.12761 180

ST 60 60 60 78 720 360 840 498 240

RT 60 60 0 0 1140 570 1200 630 0.487239 30

Mayor + Minor Total 150 150 60 78 2130 1065 2340 1293 0.614849 450

Rasio Jl. Minor/ ( Jl. Mayor + Minor) 0.452436 UM/MV 0.192308
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Lampiran 57 USIG - I Arus Lalu Lintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG-1

ARUS LALU LINTAS

Hari : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2001
Kota : Yogyakarta Simpang : Jl.
Gayam dan Jl. Sukonandi

Ditangani oleh : Ratih &Putjn
Periode ke _46
Cuaca ; Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat
Arah

Kendaraan Ringan Kendaraan Berat Sepeda motor
Kendaraan Bermotor Total (MV)

Kend. Tak

Bermotor

(UM)
emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0.5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Rasio Belok kend/jam
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Jin Minor A

(Jl. Sukonandi)
LT 0 0 0 0 150 75 150 75 0.125 60
ST 0 0 0 0 0

RT 30 30 0 0 990 495 1020 525 0.875 30
Total 30 30 0 0 1140 570 1170 600 90

Jin Minor C
LT 0 0 0 0 0

ST 0 0 0 0 0

RT 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jin Minor Total 30 30 0 0 1140 570 1170 600 90Jin. Mayor B

(Jl. Gayam Barat)
LT 0 0 0 0 0

ST 210 210 0 0 360 180 570 390 60
RT 30 30 0 0 150 75 180 105 0.212121 0

Total 240 240 0 0 510 255 750 495 60Jin. Mayor D

(Jl. Gayam Timur)
LT 30 30 0 0 510 255 540 285 0.422222 0
ST 210 210 0 0 360 180 570 390 60
RT 0 0 0 0 n

Total 240 240 0 0 870 435 1110 675 60
Jln. Mayor Total 480 480 0 0 1380 690 1860 1170 120Mayor + Minor

LT 30 30 0 0 660 330 690 360 0.20339 60
ST 420 420 0 0 720 360 1140 780 120
RT 60 60 0 0 1140 570 1200 630 0.355932 30

Mayor + Minor Total I 510 510
0 0 2520 1260 3030 1770 0.559322 210

Rasio Jl. Minor / ( Jl. Mayor + Minor)
0.338983 UM/MV 0.069307
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